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ABSTRAK

Intihaul Khiyaroh, 2008, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malanglurusan Pendidikan
Agama | slam, Fakultas Tarbiyah, UIN Malang,

Dosen Pembimbing: Drs. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci: Implementasi KTSP, Mata Pelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah-sekolah miar yang
diharapkan mampu mengatasi dekadensi moral yangaksemmenunjukan
degradasi, ternyata masih belum bisa memenuhi aarapasyarakat, adanya
anggapan bahwa dekadensi moral yang terjadi sefaradalah salah satu bukti
ketidak berhasilan PAI di sekolah.

Pemerintah telah menyusun kurikulum nasional yaag lpada tahun
2004 dalam rangka perbaikan kualitas pendidikanSKTdiharapkan mampu
memenuhi kebutuhan keberagaman siswa secara nasRelain itu standar
tersebut juga diharapkan dapat dipergunakan sebagaian dalam
mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam asedengan kebutuhan
sekolah masing-masing. Dengan diterapkanya kunikuharu ini diharapkan
mampu membawa perubahan yang signifikan pada asepengajaran PAI.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitianadalah (1)
Bagaimana pelaksanaan KTSP pada mata pelajararf2p/Mpa hambatan atau
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan KTSP (8piBena Upaya dalam
menghadapi hambatan atau kendala dalam pelaksKi&h

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® pengumpulan
data melalui obserpasi, wawancara, dokumentasgatemenggunakan metode
analisis deskriptif.

SMA Negeri 1 Malang telah menyusun dan melaksamakBSP sejak
tahun 2006, KTSP pada mata pelajaran PAI secaranut@lah terlaksana dengan
baik, namun kendala dan kekurangan masih dihadam guru PAI dalam
mengimplementasikan KTSP tersebut. Kekurangan danddta yang dihadapi
adalah kurang lengkapnya sarana dan prasaran garael PAl dan kurangnya
monitoring serta evaluasi juga menjadi kendalaetedsi.

Para guru PAI di SMA Negeri Malang hendaknya led#hing melakukan
koordinasi baik sesama guru PAI maupun dengan gaia pelajaran lain atau
dengan pengembang KTSP di sekolah agar KTSP hisapkan dengan baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah usaha transformasj yélag mana
nilai tersebut akan sangat bermanfaat dalam menja&hidupan, termasuk
dalam hal ini adalah untuk merubah nasib, sertaimgkatkan status quo.
Pendidikan bisa berlangsung dalam waktu yang pgrgajak manusia masih
dalam kandungan sampai akhir hayatnya. Begitu pgrtiti kehidupan bagi
kehidupan manusia, tidak bisa dibayangkan jika mianuidak pernah
mengenal pendidikan. Untuk mewujudkan masyarakaig yberadap dan
berprikemanusian salah satu instrumen penting lgeadidikan

Keberlangsungan pendidikan telah banyak dipenganléh arus
globalisasi, paling tidak, ada tiga perubahan msadgang akan terjadi dalam
dunia pendidikan kita. Pertama, dunia pendidikamnaknenjadi objek
komoditas dan komersil seiring dengan kuatnya heaabupaham neo-
liberalisme yang melanda dunia. Paradigma dalamadkomersial adalah
usaha mencari pasar baru dan memperluas bentukkbersaha secara
kontinyu. Globalisasi mampu memaksa liberalisasibhgai sektor yang
dulunya non-komersial menjadi komoditas dalam pgaag baru yang salah
satunya adalah pendidikan.

Maka dari itu pendidikan harus benar-benar mewwguadiujuannya

yakni untuk menciptakan masyarakat madani, masgangkng selalu kita
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idam-idamkan sebagai masyarakat pemikir yang bbraaesyarakat yang
saling menghargai dan menghormati sesatdatuk mewujudkan tujuannya
pendidikan memerlukan beberapa faktor penting sefainpendidikan bisa
berjalan lancar dan mencapi tujuan yang dicitakaita salah satu faktor
penting dalam pendidikan yaitu kurikulum.

Segala proses pendidikan yang berlangsung dilapangarus
disesuaikan dengan pedoman yang ada, dalam ha&uifkulum menjadi
sentral dari semua aktifitas pendidikan, disampidg faktor-faktor lain yang
juga ikut menentukan tercapainya tujuan pendidfkdegitu pentingnya
kurikulum dalam proses pendidikan maka sudah sehgaukurikulum dibuat
sesuai dengan konteks masyarakat setempat. Selétarikulum juga harus
menyesuaikan dengan perkembagan zam@ndah seharusnya kurikulum
bersifat netral tidak memuat kepentingan kelas apamar pendidikan benar-
benar bermanfaat bagi berlangsungnya kehidupansizan

Berbicara dalam kontek pendidikan di Indonesia hteteerkali-kali
berganti kurikulum, tercatat dalam sejarah setigaksudah enam kali
pendidikan Indonesia mengalami perubahan kurikuludiantaranya
Kurikulum 1962, 1968, 1975, 1984, 1994, dan KBK.rakhir melalui
Undang-Undang pemerintah Republik Indonesia Nomer t&hun 2003
tentang Sitem Pendidikan Nasional dan Peraturarepetah RI No. 22, 23

dan 24 tahun 2006, pemerintah mengamantkan paidp® satuan pendidikan

! Mulyasa. 2007Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebuah panduraitis Hal. 1
% Ibid, Hal. 4
*Ibid. Hal. 5-7
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untuk membuat KTSP sebagai pengembangan kurikultang yakan
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yarsahgkutarf.

Salah satu antinomi pedagogi yang menjadi "penydkinis"
pendidikan kita adalah ketegangan antara sistenkfum terpusat dan
organisasi lokal di sekolah. Hadirnya Kurikulum ghkat Satuan Pendidikan
(KTSP) ingin menjembatani antara kurikulum kuotasiomal dan lokal.
Karena itu, Peraturan Menteri hanya mengatur StalsilgSl) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) minimal, dan membiarkantu8a Tingkat
Pendidikan menentukan sendiri metodologi didakbBsmgar pembelajaran
mencapai tujuan.

Pemerintah juga telah menerapkan otonomi daerahidadi
pendidikan dan kebudayaan sejak tahun 2001, hdardasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah Hagemg mana visi
utama dari pelaksanaan UU 22 tahun 1999 ini adadamberdayaan terhadap
masyarakat setempat untuk menentukan jenis danamudatikulum, proses
pembelajaran dan sistem penilaian hasil belajay dan kepala sekolah serta
fasilitas dan sarana belafabilihat dari visi atas diberlakukannya otonomi
daerah maka bisa dikatakan pada intinya adalah ¢kamgan” dan
“pemberdayaan”, dalam hal ini bisa dimengerti bahpeanerintah ingin
memberikan kembali pendidikan kepada masyarakat.

Penerapan sistem otonomi daerah dalam bidang plkanidada

gilirannya berimplikasi pada perubahan manajemendidéan dari pola

4 Khaeruddin, dan Mahfud Junaidi.20®&urikulum Tingkat Satuan Pendidik#&tal. 5
® Muhaimin,dkk. 2007.Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikeadap
sekalah dan madrasakhial 1
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sentralistik menjadi desentralistik, bagian darplikesi selanjutnya adalah
dikembangkannya pendidikan yang demokratis danmonepolistik dalam

menentukan jenis dan muatan kurikulum, proses pkgjaben dan sistem
penilain hasil belajar, fasilitas serta saranajaefadtonomi yang lebih besar
diberikan pada kepala sekolah adalah menyangkudepeipangan kurikulum
yang kemudian disebut sebagai Kurikulum Tingkau&atPendidikan, yaitu
kurikulum opersional yang disusun oleh dan dilak&an dimasing-masing
satuan pendidikan.

KTSP merupakan kurikulum oprasional yang diterapkiamasing-
masing satuan pendidikan, maka dari itu pada ppaaya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ini akan menjadi sangatadam. Hal ini
disebabkan karena kurikulum tersebut menciptakangwntuk berkembang
dan berbeda sesuai dengan relevansi masing-masimanspendidikan, yang
tentunya di bawah koordinasi dari supervisi Dinasndidikan, Kantor
Departemen Agama Kabupaten untuk pendidikan dadaarpropinsi untuk
pendidikan menengéh.

Sejak Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan resmietdipkan,
sejumlah sekolah mulai berusaha untuk menggunakamkium Tingkat
Satuan Pendidikan yang mengacu pada standar igi digosun oleh Badan
Standar Nasional, selain itu sosialisasi dan pelatpelatihan mulai
diselenggarakan. Namun sejauh ini masih banyak mga dan sekolah

sebagai pelaksana masih meraba-meraba penerjemialn@lenrium tersebut.

® Ibid. Hal. 2
" Khaeruddin. Hal. 6
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Selain itu tidak adanya fasilitas yang memadahijat@rkendala tersendiri
dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Perubahan kurikulum merupakan sebuah pertarungatfitik po
pendidikan yang mana serat dengan kepentingan derimhak, bahkan
dalam batas-batas tertentu dapat dipolitisir untekentingan kekuasaan.
Sekolah sebagai pelaksana pendidikan akan merasdkampak dari
perubahan kurikulum secara langsngmplementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan akan menghadapi masalah damgantabelum lagi jika
dikaitkan dengan kondisi masyarakat yang sedanggatemi krisis baik
dalam hal ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Syamsul Arifin MIAN Tlogo
Kanigoro tentang implementasi KTSP menunjukan bahwalam
penerapannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamydla ditemukan
kendala-kendal yang menjadikan kurang optimalnyaeman kurikulum
tersebut. Diantara kendala-kendala itu adalah kumga sosialisasi tentang
KTSP itu sendiri sehingga masih banyak guru yarngrmbéenar-benar paham
tentang konsep KTSP, kemudian sarana dan prasgaagakurang memadai
terutama literatur-literatur yang terbatas.

Sekaliapun telah resmi ditetapkan namun tidakkgeskekolah yang
belum menerapkan kurikulum baru ini, sebagian adagybaru memulai
sebagian ada yang belum mengenal sama sekalirterig@kolah yang berada

di desa-desa. Dalam penelitian kali ini penulignngendeskripsikan tentang

& Mulyasa, 2006lmplementasi Kurikulum 200#al. iii
® M. Syasmsul Arifin.2008Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikariaba
Bidang Studi Figih di MAN Telogo Kanigoro BelitaBekripsi Fak. Tarbiyah UIN Malang,
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bagaimana implementasi KTSP di SMA N | Malang. Mémilokasi
dipenelitian di SMA N | Malang dikarenakan SMA Nihi merupakan salah
satu sekolah unggulan di Malang. Maka dari itu pgnberharap bisa

memberikan gambaran nyata penerapan KTSP di lapanga

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan iBiath dalam
mata pelajaran PAI di SMA N | Malang ?

2. Apa hambatan dan kendala yang dihadapi dalam maeraKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan pada mata pelajaran PBMA N | Malang ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatisipasnbatan dan
kendala dalam menerapkan atau mengimplementasikankukim

Tingkat Satuan Pendidikan.?

. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah diatas maka penelitiammiamiliki tujuan
diantaranya,
1. Mendeskripsikan sejauh mana penerapan Kurikulumgkeéih Satuan
Pendidikan dalam mata pelajaran PAI di SMA N | Mala
2. Mendeskripsikan apa-apa saja yang menjadi hamloarkendala dalam
melaksanakan atau menerapkan kurikulum satuan gikadi pada mata

pelajaran PAI di SMA N | Malang.
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3. Mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan untukghadapi kendala

dalam pelaksanaan KTSP.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ielipuati dua hal,
yaitu manfaat teoritis atau akademis dan manfaetis; yaitu;

Manfaat Teoritis: Memberi gambaran tentang seluklukbe
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSMA N | Malang,
hingga memungkinkan peneliti-peneliti selanjutnigsabnenjadikan penelitian
ini sebagai landasan teoritik.

Manfaat Praktis: Secara praktis, penelitian ininakermanfaat bagi

penyusun kurikulum selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian kali ini adalah &agana
implementasi KTSP dalam bidang PAI di SMA N | Malagang mana
meliputi:

1. Proses pelaksanaan KTSP pada bidang mata pel&atameliputi proses
pembelajaran, penilaian, penyusunan silabi dan RBRa kegiatan
pengembangan diri yang berhubungan dengan pemiagldjal.

2. Hambatan-hambatan selama proses pelaksanaan KTSP

3. Kekurangan dan Kelemahan dalam implementasi KTSP
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran mengenai isi laporanlipi@neni maka
sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakangatah, Rumusan
Masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,aset penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Kepustakaan. Konsep KTSP (Pengertitam Tujuan
KTSP, Karakteristik KTSP, Prinsip-prinsip dan kompa KTSP,
Pembelajaran Berbasis KTSP, Penilaian Berbasis KT8&EBngembangan
KTSP di SMA (Standar Kompetensi, Struktur Kurikuludan Pengaturan
beban Belajar, Pengembangan Diri dan kecakaparpHiéendidikan Agama
Islam (Pengertian, Dasar dan Tujuan PAI, PengenaraRél di SMA)

BAB Il Metode Penelitian. Jenis Penelitian, Desdienelitian,
Sumber Data, Tehnik pengumpulan data dan Analiata.D

BAB IV Hasil Penelitian . Profil SMA Negrei 1 Malgn Struktur dan
Muatan Kurikulum SMA Negeri 1 Malang, Penerapan RTBada Mata
Pelajaran PAI

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian. Bagaimana Ppaar&TSP
Pada Mata Pelajarn PAI Di SMA Negeri 1 Malang, Apgambatan Dan
Kendala Yang Dihadapi Dalam Menerapkan KTSP Di SNEgeri 1 Malang,
Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengantisipdambatan Dan
Kendala Dalam Menerapkan KTSP Di SMA Negeri Malang.

BAB V Kesimpulan. Kesimpulan dan Saran
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BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Seperti yang telah dibahas diawal bahwa KurikulumngRat
Satuan Pendidikan adalah merupakan seperangkean@idan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta gang digunakan
sebagai acuan dalam penyelenggaraan proses peandelagar tercapai
tujuan tertentd® KTSP adalah bentuk penyempurnaan kurikulum
sebelumnya, yang menjadi fokus utama kurikulum adalah standar
kompetensi siswaSebagaimana peraturan menteri yang telah diuraikan
diatas maka standar kompetensi merupakan tanggumapjdari satuan
pendidikan®

Sementara tujuan pendidikan tingkat satuan peralidikengacu

kepada tujuan umum pendidikan, yaitu:

10 Khaerruddin, Hal. 79
" Mulyasa, 2007. Hal. 11-12
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a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan rdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta igtilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikgka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak nselita ketrampilan
untuk hidup mandir’ “<uti pendidikan leb@njut sesuai
dengan kejuruanny.

Sebagai kurikulum oprasional yang disusun dan dsipnalkan
oleh masing-masing satuan pendidikan dan merupakabuah
penyempurna dari kurikulum sebelumnya yakni KBK ken&TSP tidak
mempunyai perbedaan yang esensial dengan KBK, geaibedari kedua
kurikulum ini hanya terletak pada teknis pelaksanga sajd’

Sejak tahun 2004 KBK telah diterapkan di beberaghalah akan
tetapi pada saat itu penerapan KBK hanya pada tgirabba dan belum
ditetapkan dalam peraturan pemerintah. Maka daripgngembangan
KTSP menggunakan pendekatan KBK yang memiliki kisrak/akni
menitik beratkan pada targefattainment targets)kompetisi pada

pencapaian materi, lebih menitik beratkan keragarkebutuhan dan

sumber daya pendidikan yang tersedia, dan memineki&bebasan yang

Hal.17

2 Mulyasa, 2007.Hal. 13
13 Mansur Musclih. 2007KTSP; Pembelajran berbasisis Kompetensi dan Konieks
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lebih luas kepada pelaksanaan pendidikan untuk emebgngkan dan
melaksanakan program pendidikan sesuai dengan ltebut jadi pada
intinya pengembangan KTSP adalah mengembangkanidgerd yang
demokratis dan non-monopolistik.

Pengembangan KTSP pada dasarnya merupakan pemvajata
otonomi sekolah yang mana dalam pengembanganya gwmesaign
pendekatan KBK dalam standar isi, dan dalam prgsesn
mengintegrasikan dengan kebutuhan serta potengrtpeslidik serta
tuntutan lingkungan hidup dimana peserta didik d@raintuk dapat
memiliki kecakapan hiduflife skill). Dalam hal ini pendidikan kecakapan
hidup adalah sebuah keharusan yang harus diméki péserta didik agar
dapat hidup secara cerdas dalam masyatakat.

Undang-Undang no. 29 tahun 2003 tentang Sistem igikad
Nasional pasal 36 merupakan salah satu acuan dakngembangkan
KTSP, diantara isi dari pasal tersebut adafsrtama, pengembangan
kurikulum harus mengacu pada Standar Nasional Bikadi untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasiondédua,kurikulum pada semua
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengamsipr deservikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerapedanta didikKetiga,
kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan mgakrdikembangkan

oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman padaastkompetensi

4 Muhaimin, Hal. 5-6
5 Ibid, Hal. 9
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lulusan dan standar isi serta panduan penyusungkukum yang dibuat
oleh BSNP*®

Adapun panduan dari BSNP terdiri atas dua bagiamgYpertama
yaitu panduan umum yang mana memuat ketentuan ymeagembangan
kurikulum yang dapat diterapkan pada satuan pekatidyang mengacu
pada setandar kompetensi dan kompetensi dasar.aKedodel KTSP
sebagai salah satu contoh alternatif yang mengacia 51 dan SKL
dengan berpedoman pada pedoman umum yang dikengramiNP:’
Adapun yang menjadi tim penyusun KTSP pada jenperglidikan dasar
sampai menengah terdiri dari Guru, Konselor danalepsekolah.
Penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatamgarean sekolah.
Penyusunan bisa berbentuk rapat kerja atau loka'Rar

Standar kompetensi dan indikator kompetensi mergadnhatian
khusus dalam pengembangan KTSP, salain itu stakmlapetensi dan
standar isi juga merupakan pedoman penilaian k¢hdusan. Setandar
kompetensi lulusan telah ditentukan oleh pemeringamg meliputi
kualifikasi kemampuan lulusan mencakup sikap, p&ig@an, dan
ketrampilan, yang mana pada jenjang pendidikanrdasdujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepnbaakhlak mulia,
serta ketrampilan utnuk mandiri dan melanjutkandpdikan kejenjang
berikutnya. Sementara itu standar kompetensi lalupada jenjang

pendidikan menengah umum bertujuan untuk meningkakecerdasan,

8 Mulyasa. 2007.Hal. 12
1 Muhaimin. Hal 5-6
18 |bid
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtilan untuk hidup
mandiri, dan mengikuti jenjang pendidikan lebihjlan®

Selain standar kompetensi dan kompetensi dasartpeidik, ada
juga yang harus diperhatikan dalam mengembangkarsPKTyang
berhubungan dengan upaya memaksimalkan fungsi ela@m guru yaitu,
pertama,penegakan hak dan kewajiban guru dan dosen setagsia
profesional Kedua,pembinaan dan pengembangan profesi guru dan dosen
sebagai tenaga profesionaKetiga, perlindungan hukum.Keempat,
Perlindungan profesi, serta perlindungan keselamatan kesehatan
kerja®

Partisipasi warga sekolah dan masyarakat menjadikteristik
khusus dalam mengembangkan KTSP selain itu perasyarakat dan
warga sekolah menjadi bagian penting dalam mengegklba KTSP.
Tujuan dari pengembangan KTSP sendiri adalah untekberdayakan
sekolah melalui pemberian kewenangan, keluwasan, stenber daya
untuk merancang kurikulumnya sendiri dengan mengaada rambu-
rambu yang telah ditetapkéh.

Penyusunan dan pengembangan KTSP setidaknya harus
menggunakan pendekatan KBK yakni menitikberatkarcgeaian target,
mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumbar mdidikan

yang tersedia, terakhir memberikan kebebasan padiakganaan

19 Mulyasa, 2007. Hal. 15

2% bid, Hal. 16

“IKunandar. 200%Guru Profesional(Implementasi KTSP dan persiapannghadapi
sertifikasi Gur) Hal. 33
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pendidikan dalam mengembangkan dan melaksanakaespendidikan
sesuai dengan kebutuhan. Esensi dari pengemband@P Kyakni
mengembangakan pendidikan yang demokratis dan mobsida
Pengembangan kurikulum tidak hanya sebatas penggabakumpulan

isi mata pelajaran atau daftar materi pokok, aleapi memiliki makna
yang lebih luas yakni segala sesuatu yang dilakyleserta didik juga
segala upaya yang diprogramkan sekolah dalam memban

mengembangkan potensi peserta dfdik.

. Karakteristik KTSP

Sebagai kurikulum oprasional KTSP mempunyai karadttle,
yakni pemberian otonomi luas kepada sekolah damasapendidikan,
partisipasi masyarakat dan orangtua yang tinggpekempinan yang
demokratis dan profesional, serta tim kerja yanmpak dan transparan
dari empat karakteristi tersebut lebih lanjut allgelaskan dibawah irfi®
a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuaidgean.

Otonomi yang diberikan kepada sekolah dan satuadigi&an disertai
dengan pemberian  seperangkat tanggung jawab  untuk
mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kond&grah
setempat. Sekolah dan satuan pendidikan memilikieckangan dan
kekuasaan untuk mengembangkan pembelajaran yangi s#Engan

kebutuhan peserta didik dan tuntutan masyarakainsél, sekolah

22 Muhaimin, Hal. 5-6
%3 Mulyasa. 2007. Hal. 29-31
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dan satuan pendidikan juga memiliki kewenangankuntanggali dan
mengelola sumber dana sendiri.

. Partisipasi masyarakat dan orangtua yang tinggi

Sudah seharusnya masyarakat memiliki peran dalamngieatkan
kualitas pendidikan, dalam kontek pengembangan KiraByarakat
bersama komite sekolah dan dewan pendidikan mekanuserta
mengembangkan program-program yang dapat meniraykatkalitas
pembelajaran antara masyarakat dan komite sekaabs hbekerja
sama dalam rangka meningkatkan kualitas pembetajara

. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional

Pengembangan KTSP harus didukung dengan adanyamsist
kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profeki®uasisi kepala
sekolah adalah sebagai manager pendidikan yankyuatireleh komite
sekolah untuk mengelola segala kegiatan sekolahe®&ra itu guru-
guru yang direkrut oleh sekolah adalah merupakamdigi
profesional dalam bidangnya. Dalam proses pengambkkbijakan
sekolah seharusnya mengimplementasikan prosé®m-up secara
demokratis. Sehingga semua pihak memiliki tanggamgb, dengan
apa yang telah diputuskan.

. Tim kerja yang kompak dan transparan

Pengembangan KTSP harus didukung oleh kinerja &ingykompak
dan transparan dengan demikian, keberhasilan KT&Rpakan hasil

sinergi dari kolaborasi tim yang kompak dan trarspa
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Sebagai sebuah konsep, sekaligus sebagai sebugiamrdkTSP
memiliki karakteristik sebagai berikeit:

a. KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi diaWasecara
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan individu maugdasik. Dalam
KTSP peserta didik dibentuk untuk mengembangkanggtahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat pag akhirnya
akan membentuk pribadi yang terampil dan mandiri.

b. KTSP berorientasi pada hasil belajalea¢ning outcomés dan
keberagaman

c. Penyempaian dalam pembelajaran menggunakan peadekdsn
metode yang bervariasi

d. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumbejaod&nnya yang
memenuhi unsur edukatif

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajam upaya
pengusaha atau pencapaian suatu kompetensi.

Selain beberapa karakteristik di atas ada bebdeitar penting
yang harus diperhatikan dalam pengembangan KTSHKniYsistem
informasi yang jelas dan transparan, sistem pegghar dan hukuman.
Sekolah dan satuan pendidikan perlu memiliki infasinyang jelas karena
dengan informasi yang baik akan diketahui kondesn ghosisi sekolah.
Selain itu informasi juga berfungsi untuk monitgrinevaluasi serta

akuntabilitas pembelajaran. Selain sistem informgang jelas dan

*Kunandar, 2007.Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat tSm
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Seasfiksuru Hal.116
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transparan sekolah dan satuan pendidikan perlu useany sistem
penghargaan dan hukuman bagi warganya untuk memgl&merja. Yang
demikian ini diharapkan mampu meningkatkan motigksi produktifitas
warga sekolah.

Pengembangan dan penerapan KTSP diharapkan mampu
mendongkrak kualitas pendidikan. Oleh sebab itlardapenerapannya
perlu didukung beberapa aspek diantargnya:

a. Iklim pembelajaran yang kondusif
Iklim pembelajaran yang kondusip akan menciptakaassana yang
nyaman, aman dan tertib sehigga proses pembelajatan
berlangsung dengan tenang dan menyenangkan. Koraigi seperti
ini dengan sendirinya akan tercipta proses pendrelajyang aktif,
kreatif, efektif dan bermakna yang lebih menekankala belajar
mengetahui, belajar berkarya, belajar menjadis#ndiri, dan belajar
hidup bersama secara harmonis.

b. Otonomi sekolah dan satuan pendidikan
Kebijakan pengembangan kurikulum dan pembelajaraserta
evaluasinya didesentralisasikan ke sekolah danamsapendidikan
sehingga pengembangan kurikulum akan sesuai dekgbutuhan
peserta didik dan masyarakat. Dengan demikian tedisasi
kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan pendelaj serta

evaluasinya merupakan syarat utama dalam implesig(isP

%5 Mulyasa, 2007. Hal. 32-
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c. Kewajiban sekolah dan satuan pendidikan
KTSP yang menawarkan keleluasan dalam pengembdaggulum
berpotensi untuk menjadikan kepala sekolah, gurn pangelola
satuan pendidikan menjadi tenaga profesional. Betean KTSP
harus disertai dengan monitoring dan tanggung jawyeatg relatif
tinggi, untuk menjamin bahwa sekolah selain meindidlonomi juga
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan dan memematzpan
masyarakat.

d. Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profekiona
Pengembangan dan pelaksanaan KTSP membutuhkan kepala
sekolah yang memiliki kemampuan manajerial dangmit&@s yang
tinggi selain itu profesional dan demokratis ditunada dalam diri
kepala sekolah. Selama ini kepala sekolah di Insianbelum bisa
dikatakan sebagai manajer profesional hal ini dikakan dalam
pengangkatan kepala sekolah tidak didasarkan padwmpuan atau
pendidikan profesional, tetapi lebih pada pengatarga menjadi
seorang guru. Dalam pengembangan KTSP kepela sekala guru
merupakan the key persdndari keberhasilan pembelajaran. Dengan
demikian pelaksanaan KTSP memerlukan perubahanensist
pengangkatan kepala sekolah. Kepala sekolah jugmtdi untuk
memeliki visi dan wawasan yang luas tentang perjarela yang
efektif, perencanaan pembelajaran kepemimpinan, ajeaal dan

supervisi pendidikan
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e. Revitalisasi masyarakat dan orang tua
Pengembangan KTSP membutuhkan partisipasi aktif lkerbagai
kelompok masyarakat dan juga pihak orang tua dadarencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasanamrpgogram
sekolah. Wujud keterlibatan tidak hanya dalam Henhantuan
finansial akan tetapi dalam bentuk pemikiran untakningkatkan
kualitas pembelajaran. Masyarakat perlu disadafk@mva sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang harus didukuefp semua
pihak

f. Menghidupkan serta meluruskan KKG dan MGMP
Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan musyawayaru
bidang setudi (MGBS) dan kelompuk kerja guru (KK@grupakan
organisasi yang pada saat ini disebagian sekolaéradaannya sudah
mati suri, karena organisasi tersebut tidak mempitogram kerja
yang sesui dengan tujuan awalnya. Dalam rangka ngkaikan
kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan mengtido dan
meluruskan kembali oraganisasi-organisasi tersdilatas.

g. Kemandirian guru
Kemandirian guru diperlukan dalam menghadapi damecahkan
berbagai problem yang sering muncul dalam pembalajaGuru
dituntut mampu mengambil tindakan terhadap berbpganasalahan
secara tepat waktu dan sasaran. Selain itu keneamdjuru juga akan

menjadi figur bagi peserta didik.
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Karakteristik yang paling menonjol dari Kurikuluningkat Satuan

Pendidikarf®

a. Hasil belajar dinyatakan dengan kemampuan atau &wmpi yang
dapat didemonstrasikan atau ditampilkan.

b. Semua peserta didik harus mencapai ketuntasan abelaitu
menguasai semua kompetensi dasar.

c. Kecepatan belajar peserta didik tidak sama

d. Penilaian menggunakan acuan kriteria

e. Ada program remedial, pengayaan, dan percepatan

f. Tenaga pengajar atau pendidik merancang pengalbelajar peserta
didik

g. Tenaga pengajaran sebagai fasilitator

h. Pembelajaran mencakup aspek afektif yang terintiedglam semua

bidang studi.

. Prinsip-prinsip Komponen KTSP
Ada beberapa prinsip yang dapat dijadikan panduaiam
pengembangan KTSP diantara prinsip-prinsip tersathaiah’’
a. Berpusat pada potensi pengembangan, kebutuhan,ntkegsnn
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikendpean
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memilildigicsentral untuk

dikembangkan kompetensinya agar menjadi manusig yemiman

ZKunandar, Hal. 116
Z'Muhaimin, Hal. 21-21
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dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakiniéi&, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wangegara yang
demokratis, serta bertanggung jawab. Untuk mendwlpencapaian
tujuan tersebut pengembang kompetensi peserta didi&suaikan
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan legemtpeserta
didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi ng&al berarti
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

. Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan
memperhatikan keragaman karakteristik peserta ,diaikdisi daerah,
jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargaitidak diskriminatif
terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adanatstsdatus sosial
ekonomi dan jender. Kurikulum meliputi suptansi fgmmen muatan
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangansgicara terpadu,
serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungag permakna
dan tepat antar substansi.

. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanglégk dan
seni. Kurikulum atas dasar kesadaran bahwa ilmuggtahuan,
teknologi dan seni yang berkembang secara dinddéh karena itu,
semangat dan isi kurikulum memberikan pengalamdajavepeserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangbkmnu
pengetahuan, teknologi dan seni.

. Relevan dengan kebutuhan kehidupan, pengembangekullim

dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentin@aake holder)
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untuk menjamin relevansi kehidupan dengan kebutehidupan,
termasuk didalamnya kehidupan kemasyarakatan, dusgda dan
dunia kerja. Oleh karena itu, pengembang ketrampiibadi,
ketrampilan berfikir, ketrampilan sosial, ketrarapil akademik dan
ketrampilan vokasional merupakan keniscayaan.

. Menyeluruh dan berkesinambungan. Subtansi kurikuhaencakup
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian k&lmdan mata
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secat@sirambungan
antar semua jenjang pendidikan.

Belajar sepanjang hayat, kurikulum diarahkan kepgol@ses
pembangunan, pembudayaan dan pemberdayaan pegbkiayahg
langsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkaterkaitanan
antar unsur-unsur pendidikan formal, non-formaln da-formal,
dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkangeng selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia.

. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentirdgerah.
Kurikulum dikembangakan dengan memperhatikan Kképgar
nasional dan kepentingan daerah untuk membangundugn
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepamtmaggonal dan
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memyekdn sejalan
dengan motto Bineka Tunggal Eka dalam kerangka fdejasatuan

Republik Indonesia (NKRI)
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Adapun prinsip pelaksanaan KTSP adalah sebagaiéfi

a. Didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondseria didik
untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi diribglam hal ini
peserta didik harus mendapatkan pelayanan

b. Menegakkan lima pilar belajar, yaitu: (a) belajatuk beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajakumemahami
dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksandka berbuat
secar efektif, (d) belajar untuk hidup bersama lob@rguan bagi orang
lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemuy&andiri,
melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatifekef dan
menyenangkan.

c. Memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yhacsifat
perbaikan, pengayaan, dan percepatan sesuai d@ugansi, tahap
perkembangan, dan kondisi peserta didik dengap remerhatikan
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik ymrdimensi
ketuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.

d. Dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta dafikpendidik
yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbdé&a hangat
dengan prinsiptutwuri handayani, ing madya mangunkarsa, ing

ngarsa sung tuladha.

2 haeruddin, Hal. 80
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e. Dilaksanakan dengan mendayagunan kondisi alamglsdsin budaya
serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikagan muatan
seluruh bahan kajian secara optimal.

f. Mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelgjaraumatan
lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan d&eseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan megmadtar kelas
dan jenis serta jenjang pendidikan.

4. Silabus Berbasis KTSP
a. Pengertian Silabus
Silabus dapat diartikan sebuah “Garis Besar, Risghka
Ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajéya silabus
digunakan untuk menyebut suatu produk pengembakgakulum
berupa penjabaran lebih lanjut dari standar konmsetedan
kemempuan dasar yang ingin dicapai, serta pokokipokateri yang
harus dipelajarf’ Pada dasarnya silabus merupakan sebuah rencana
pembelajaran pada mata pelajaran yang mana mencstamolar
kompetensi dan kompetensi dasar, materi pokok, akayi
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktunber, bahan, serta
alat belajar?
Pengertian silabus pada kurikulum 2004 ad&tah:
1) Seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan

pembelajaran, pengelolaan kelas dan penilaian belsijar.

2Abdul Majid, Perencanaan PembelajaraHal. 39
3% hairrudin, Hal. 127
$10p Cit, Hal. 39
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2) Komponen silabus menjawab pertanyaan tentang koempaipa
yang akan dikembangkan pada siswa dan bagaimana car
mengetahui bahwa kompetensi sudah dicapai ataashksiswa.

3) tujuan pengembangan silabus adalah membantu guruedaga
kependidikan lainya dalam menjabarkan perencanaglajab
mengajar.

4) Sasaran pengembangan silabus adalah guru, kelogyrakmata
pelajaran di sekolah.

Ada beberapa prinsip pengembanagn silabus, diayfa

1) llmiah, keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muata
dalam silabus harus benar dan dapat dipertangguabjan secara
keilmuan.

2) Relevan. Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingka
perkembangan fisik, intlektual, sosial, emosi, dpmitual peserta
didik.

3) Sistematis, komponen-komponen silabus saling berhubungan
secara fungsional dalam mencapai kompetensi.

4) Konsisiten. Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat, asas)
antara kompetensi dasar, indikator, materi pokaqgpalaman

belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian.

%2Khairruddina, Hal. 127
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5) Memadai Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belaj
sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untukum@ng
pencapaian kompetensi dasar.

6) Aktual dan kontekstuaCakupan indikator, materi pokok, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penitaemperhatikan
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhiamiekehidupan
nyata, dan peristiwa yang terjadi

7) Fleksibel. Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamélpahan yang
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

8) Menyeluruh. Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah
kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

b. s Silabus
Pada umumnya silabus sekurang-kurangnya memuatr-unsu
unsur dibawah inf?

1) Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan

2) Sasaran-sasaran mata pelajaran

3) Ketrampilan yang diperlukan agar dapat menguasta pelajaran
tersebut dengan baik

4) Urutan topik-topik yang diajarkan.

5) Aktifitas dan sumber-sumber belajar pendukung Kedmlan

pengajaran.

33abdul Malik, Hal. 39
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6) Berbagai teknik evaluasi yang digunakan.
Sementara komponen-komponen dalam silabus mefuti;
1) Identitas silabus
2) Standar Kompetensi
3) Kompetensi Dasar
4) Materi Pokok/Pembelajaran
5) Kegiatan Pembelajaran
6) Indikator
7) Penilaian
8) Alokasi Waktu
9) Sumber Belajar
c. Manfaat Silabus
Pada hakikatnya Silabus bermanfaat sebagai pedaoisam
pengembangan  pembelajaran, seperti pembuatan  eencan
pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajararpeagembangan
sistem penilaian. Silabus merupakan sumber pokiakrdgenyusunan
rencana belajar, baik rencana pembelajaran untuk ss&andar

kompetensi maupun satu kompetensi dasar.

RPP BerbasisK TSP

a. Pengertian RPP

3"Muhaimin, Hal.115
35Abdul Malik, Hal. 40
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Sebelum membahas tentang Perencanaan Pengajdedihter
dahulu harus dipahami arti dari rencana dan pens@a Rencana
merupakan sebuah proses menyusun langkah-langkay skan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah tikaim. Sedangkan
perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakialam
konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikbagae proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan penggureraaekatan
dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suakasal untuk
mencapai tujuan yang telah ditentuk®n.

Ada beberapa dimensi yang perlu dipertimbangkarukunt
membuat perencanaah;

1) Signifikansi
Tingkat signifikansi tergantung pada tujuan peikdid yang
diajukan dan signifikansi dapat ditentukan berdemarkriteria-
kriteria yang dibangun selama proses perencanaan.

2) Feasibilitas
Maksudnya perencanaan harus disusun berdasarkémk@argan
realitas baik yang berkaitan dan biaya maupun
pengimplementasiannya.

3) Kepastian
Konsep kepastian minimum diharapkan dapat mengurang

kejadian-kejadian yang tidak diduga.

*8bid, Hal. 15
*bid, Hal. 19-20



4)

5)

6)

7

8)

47

Ketelitian

Prinsip utama yang perlu diperhatikan adalah agaernzanaan
pengajaran disusun dalam bentuk yang sederhant perlu
diperhatikan secara sensitif kaitan-kaitan yandipagadi antara
berbagai komponen

Adabtabilitas

Diakui bahwa perencanaan pengajaran bersifat dfasehingga
perlu senantiasa mencari informasi sebagai umpaltik. ba
Penggunaan berbagai proses memungkinkan perencasaaan
fleksibelatauadaptabledapat dirancang untuk menghindari hal-hal
yang tidak diharapkan

Waktu

Faktor yang berkaitan dengan waktu cukup banyakainse
keterlibatan perencanaan dalam memprediksi masandgpga
validasi dan reliabilitas analisis yang dipakartaekapan menilai
kependidikan masa kini dalam kaitannya dengan mmesalatang.
Monitoring

Monitoring merupakan proses pengembangan Kkritemduku
menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secekéfef

Isi Perencanaan

Isi perencanaan merujuk pada hal-hal yang akamahrekan.

Perencanaan pengajaran yang baik perlu memuat;
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a) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara
mengorganisasikan aktivitas belajar dan layanaaday
pendukung.

b) Program dan layanan, atau bagaimana cara menggag&an
aktivitas belajar dan layanan-layanan pendukung.

c) Tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara mengekdang
prestasi, spesialisasi, prilaku, kompetensi maukepuasan
mereka.

d) Keuangan, meliputi rencana pengeluaran dan rencana
penerimaan.

e) Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara penggupaka
distribusi dan kaitanya dengan pengembangan pgjisolo

f) Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara
mengorganisasikan dan manajemen operasi dan pasgaw
program dan aktifitas kependidikan yang direncanak

g) Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang uperl

dipertimbangkan dalam perencanaan pengajaran.

6. Pembelajaran BerbasisK TSP
Salah satu bentuk aktualisasi dari kurikulum adaleimbelajaran,
yang mana dalam pembelajaran ini keaktifan gurwntlit untuk
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta digskiai dengan
rencana yang telah diprogramkan. Guru dituntut kuritisa mengambil

keputusan berdasarkan penilaian yang tepat kewszrfa didik belum
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membentuk kompetensi dasar, apakah kegiatan pejatheladihentikan,
diubah metode pembelajarannya atau mengulang pajatzel yang lalu.
Selain itu sebagai seorang guru harus menguasanikitthnik
pembelajaraif

Pembelajaran memiliki sifat yang sangat komplekseka
melibatkan aspek paedagogis, psikologis, dan dedsétara bermasalah.
Aspek pedagogis menunujukan bahwa proses pemlzaiaimrlangsung
dalam lingkungan pendidikan. Aspek psikologis mémkipada kenyataan
bahwa proses pembelajaran mengandung variasi isepettjar
ketrampilan motorik, belajar konsep, belajar silap lain-lain. Sementara
itu aspek dedaktis menunjukan bahwa proses pemdiditerdapat
pengaturan tentang jenis belajar oleh ﬁru.

Setiap kurikulum memiliki jenis pembelajaran yaregbeda, teori
belajar juga berpengaruh terhadap tujuan dari kiutk tertentu, sebelum
diberlakukannya kurikulum 2004 pendidikan di Indsiaetelah mengenal
metode pembelajaran CBSA. Cara belajar siswa @BRBISA) merupakan
sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang menmn#tkba pada
keaktifan siswa. Dalam hal ini kegiatan belajarpatadiwujudkan dalam
berbagai bentuk misalnya: mendengarkan, berdisknsmbuat sesuatu,
menulis laporan, memecahkan masalah, memberikd@ansea menyusun

rencana dan sebagairf{fa.

% Mulyasa.2005Implementasi Kurikulum 200#al. 117
¥ |bid. Hal. 118
0 Oemar HamalikKurikulumdan Pembelajaraial 138
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Penerpan pendekatan CBSA banyak mengalami perkeaban
yang jauh dari konsep awalnya. Pendekatan ini alirsébagai sebuah
sistem pembelajaran yang menekankan keaktifan setsik, mental,
intlektual dan emosional untuk memperoleh keterpadantara aspek
kognitif, efektif, dan psikomotorik*

a. Pembelgjaran Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori kaigpaling
mutakhir, teori belajar ini mengutamakan aktivipgeserta didik dalam
setiap interaksi edukatif untuk dapat melakukan pkekasi dan
menemukan pengetahuannya sendiri. Aliran ini beyapgn bahwa
pada hakekatnya peserta didik memiliki gagasanu pengetahuan
tentang gejala yang terjadi dalam lingkungannyambtgajaran
konstruktivisme membuka ruang yang lebih baik blagferlibatan
peserta didik. Membuka lebar peluang bagi peseitik duntuk
mengeksplorasi kemampuan, potensi serta keindakem dan prilaku
yang mereka milikf?

Model dari teori belajar konstruktivisme adalahatikannya
peluang bagi peserta didik untuk mengeksplorasgg@muan yang
disampaikan oleh seorang guru dengan apa yang lpameeka
dengar, mereka ketahui dan pelajari sendiri.

Selain ciri diatas dalam proses pembelajaran dskedsori

belajar konstruktivisme menekankan 4 komponen yaitu

! |bid. Hal. 138
42 Khaeruddin, Hal. 197-198
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1) Peserta didik membangun pemahamanya sendiri dasil ha
belajarnya bukan karena disampaikan atau diajaokeim seorang
guru.

2) Pelajaran baru sangat bergantung pada pelajaratusatya

3) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial

4) Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatka
kebermaknaan proses pembelajdran.

Dalam konteks teori belajar konstruktivisme bentuddajar
bisa dengan cara diskusi, pengujian, hasil peaelitsederhana,
demonstrasi, peragaan prosedur ilmiah, dan kegigtaktis lain
memberi peluang peserta didik untuk mempertajarasgunyd’

b. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Selain teori pembelajaran konstruktivisme medel lpgajaran
selanjutnya adalah CTLcbntektual teaching and learning’model
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yapggaitkan
antara realitas yang terjadi di dunia dengan matang dipelajari,
sehingga kompetensi yang dihasilkan dari prosegjdrdangsung bisa
diterapkan dalam dunia yang mereka hadapi. Modehbpéjaran
seperti ini nampaknya akan sangat berkesan dalampetierta didik,
model pembelajaran ini menekankan pada daya fikingytinggi.
Dalam konteks pembelajaran di kelas tugas guruahdalembantu

peserta didik untuk mencapai tujuan, dalam hagjimu lebih berperan

3 |bid
** Ibid



52

dalam mengembangkan strategi dan posisi guru adaédiagai
fasilitator. Dengan digunakan teori belajar CTL makiru tidak hanya
berkewajiban menyampaikan materi belaka akan tgtapi juga harus
mengatur  lingkungan  dan  strategi  pembelajaran  yang
memungkinkarf®
c. Model Pembelajaran Tematik

Model pembelajaran ini melibatkan beberapa matajsein,
model pembelajaran ini lebih menekankan pada proses
pembelajarannya seperti, pembelajaran yang mengkaantanpa
tekanan dan ketakutan tetapi tetap bermakna bagrtaedidik. Dalam
penanaman konsep pengetahuan peserta didik diagaghubungkan
antara pengalaman dan konsep materi tertentu. Pajariae semacam
ini juga disebut dengan pembelajaran terpadu yaembelajaran
dilaksanakan berdasarkan perkembangan kejiwaanrtpeskdik.
Maksud dari pembelajaran terpadu yaitu memadukéara beberapa
materi yang terkait. Pembelajaran ini bertujuanukinenciptakan
pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi petidika®

Pembelajaran semacam ini dimaksudkan agar mateéerma
yang disampaikan berada dalam satu kesatuan s@kalpateri
tersebut berbeda-beda. Seperti teori belajar selbgl teori
pembelajaran kali ini juga memfokuskan proses péajdran pada

peserta didik.

% bid, Hal.199-201
4 bid, Hal. 204
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d. Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan M enyenangkan
Model pembelajarn semacam inilah yang diinginkamada
implementasi KTSP, salah satu tujuan dari modellj@ajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan adalah agar @sdselajar dalam
kelas dapat berlangsung dengan menyenangkan seahidggat
merangsang aktivitas dan kreativitas belajar pashkdik.
1) Pembelajaran Aktif
Model pembelajaran aktif lebih banyak melibatkasgrta didik
dalam mengakses informasi dan pengetahuan untukhasb di
kelas?’ Keaktifan peserta didik sangat ditekankan dalanteho
pembelajaran ini. Pembelajaran semacan ini sedakdifedapat
mengembangkan kemampuan analisis dan sintesis ges@rta
didik.
Pembelajaran aktif tidak jauh berbeda dengan mpelelbelajaran
self discovery learning/aitu pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik untuk menemukan kesimpulan sendiingga dapat
dijadikan sebagai nilai baru yang akan diterapkalard kehidupan
yang nyatd?®
2) Pembelajaran kreatif
Model pembelajar kreatif lebih menekankan kreatsfiguru dalam
meberikan motifasi dan mengeksplorasi kompeteesefa didik.

Model pembelajaran seperti ini mengharuskan gutukumampu

47 |bid,Hal. 208
8 |bid, Hal. 209
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memberikan stimulus supaya peserta didik mampukirekreatif
dalam mengerjakan sesuatu.
3) Pembelajaran efektif

Pembelajaran efektif dapat dilakukan apabila meaicppsedur-

prosedur yang ada diantaranya: melakukan apresksplorasi,

konsolidasi pembelajaran dan penilaian.

7. Penilaian BerbasisKTSP

Setalah membahas model pembelajaran berbasik KTSP,
selanjutnya yangerlu dibahas adalah model penilaian berbasis KTSP.
Dalam kontek KBK dan KTSP penilaian bersifat konmeasif dan
berkelanjutan, penilaian diharapkan mampu menditiwa agar bersikap
mandiri dalam belajar, bekerja sama dan menilai s#indiri. Penilaian
dilaksanakan secara terpadu atau dengan katadailajn berbasis kelas
(PBK).*°

Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yandatifan
dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar NasRaralidikan (NSP),
mengarahkan tentang pentingnya pelaksanaan 8 standaional
pendidikan, yaitu meliputi: standar isi, standarsas, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidiktamdar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiagaastandar penilaian

pendidikarr?

9 Mansur Musclih, Hal. 91
®0 Mimin Haryati,Model & TeknikPenilaian Dapa Tingkat Satuan Perihdi,Hal. 3
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Pada bab ini akan dibahas tentang standar penifsadidikan,
penilaian merupakan implikasi dari implementasiNRP 19 Tahun. 2005.
dalam sistem penilaian terdapat dua jenis penilgdmni penilaian internal
dan penilaian eksternal. Penilaian internal merapakenilaian yang
dilakukan dan direncanakan oleh guru pada saat @eaman
berlangsung, sementara penilain eksternal merupadamlaian yang
dilakukan oleh pihak luar yang tidak melaksanakeosgs pembelajaran,
dalam hal ini penilaian eksternal biasanya dilakukéeh suatu institusi
baik didalam atau diluar negétfi.

Selain sebagai pemantau proses serta kemajuaredeangbangan
hasil belajar peserta didik penilaian juga merupas@buah umpan balik
kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaanpibses
pembelajaran. Yang menjadi pilar dalam penilaiadaptingkat satuan
pendidikan adalah. Penilaian kelas merupakan sgimosles pengumpulan
informasi yang dilakukan oleh guru untuk memberikdai terhadap hasil
belajar siswa yang mengacu pada kompetensi yarggapkan pada
kurikulum. Penilaian kelas dilakukan didalam daloati kelas baik secara
formal maupun secara non formal. Penilaian dilakukialam proses
belajar mengajar sehingga dapat diketahui apa y@p@hami dan apa

yang mampu dikerjakai.

® bid, Hal. 13
%2 |bid. Hal. 15-16
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Terdapat prinsip-prinsip dalam melakukan penilaid&elas
diantarany?”

a. Memandang penilaian dan kegiatan pembelajaran ssenanyeluruh
dan terpadu.

b. Mengembangkan startegi yang mendorong dan mempepkndaian
sebagai cermin diri.

c. Melakukan berbagai strategi, model dan teknik pgarl dalam
program pembelajaran untuk menyediakan berbagas jeformasi
tentang hasil belajar peserta didik.

d. Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus pedidika

e. Mengembangkan dan meyediakan sistem pencatatan bemngriasi
dalam kegiatan belajar-mengajar.

f. Menggunakan metode/ teknik dan cara serta alat lyangriasi.

g. Melakukan penilaian kelas secara berkesinambungark ummemantau
proses kemajuan dan perbaikan hasil belajar.

Pada saat guru melaksanakan penilaian berbasgsd@dabeberapa
kriteria yang harus diperhatikaf:

a. Valid, dalam hal ini dimaksudkan guru menilai agang seharusnya
dinilai.

b. Mendidik, guru memberikan sumbangan positif terppagancapaian

yang dilakukan oleh peserta didik.

%3 |bid,Hal. 18
% Mansur Musclih, Hal. 91
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c. Berorientasi pada kompetensi, artinya menilai kaems& yang ada
pada kurikulum.

d. Adil, tidak membeda-bedakan antara peserta didik dangan yang
lainnya.

e. Terbuka, kriteria dan acuannya jelas dan diinforkaas

f. Berkesinambungan, dilakukan secara terencana, hia@rtadan
kontinyu.

g. Menyeluruh, yakni meliputi teknik, prosedur, mataraupun aspek-
aspek lainnya.

h. Bermakna.

Proses pembelajaran dalam konteks KTSP menerapkaapk
pembelajaran tuntasm@stery learnin sedangkan dalam penilaianya
menggunakan sistem penilaian berkelanjutan yamcaikeip tiga aspek
yakni aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspdkktif. Secara
eksplisit tiga aspek ini tidak bisa berjalan sersindiri akan tetapi suatu
kesatuan, setiap mata pelajaran selalu mengandgaganah ini, pada
ranah pembelajaran menekankan aspek kognitif samsemada ranah
praktek menekankan ranah psikomotorik dan keduahrén mengandung
ranah afektif>

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan bedikiam
hal ini termasuk kemampuan memahami, menghafal gapikasikan,

menganalisis, mensintesis termasuk kemampuan malugsy. Sementara

®5 Mimin Hariyati, Hal. 22
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itu pada ranah psikomotorik terdapat enam pering&dt, gerak refleks,
gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakandeitkan trampil, dan
komunikasi non diskursif. Dalam aspek psikomotdrérorientasi pada
gerakan dan menekankan pada refleksi fiik.

Ranah penilaian yang terakhir adalah ranah afektifah afektif
sangat menentukan keberhasilan seorang peserta whitlik mencapai
ketuntasan dalam pembelajaran. Ada lima peringiiind ranah ini yaitu,
receving, responding, valuing, organizating danrelcéerization®’

Pada tingkatreceiving/attending dalam tingkat ini peserta didik
memiliki keinginan untuk memperhatikan suatu fennanekhusus
(stimulus). Pada tingkat ini guru hanya bertugasigaeahkan perhatian
(fokus) peserta didik pada fenomena yang menjagelolpembelajaran
afektif. Pada tingkat responding peserta didik menkian reaksi terhadap
fenomena yang dipelajari, pada tahap |l difokuskaapada respon,
keinginan memberi respon atau kepuasan dalam memdsgon. Pada
tingkat valuing atau penilaian berbasis internaliskari seperangkat nilai
yang spesifik. Hasil belajar pada tingkat ini bdmmagan dengan prilaku
yang konsisten dan stabil. Pada peringkat orgaaizatemadukan antara
nilai satu dengan nilai yang lain dan menyelesaikasalah yang dihadapi
antar nilai. Pada ranah afektif peringkat tertingdalah characterization,

karena pada tingkat ini peserta didik memiliki esmst nilai yang

%8 |bid. Hal.22-34
57 |bid,Hal. 37
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mengendalikan prilaku sampai pada suatu waktu niertesahingga

terbentuk pola hidup®

. Perbedaan Kurikulum 1994 dengan KT SP

Pendidikan di Indonesia terlampau sering bergoat#ig
kurikulum pendidikan, terhitung sejak tahun 1962mpgai sekarang
sekurang-kurangnya sudah lima kali kurikulum peikdid berubah-ubah.
Kurikulum “link and Match” yang pada zamannya dianggap kurikulum
yang ideal telah banyak menuai kritik. Kurikulunmgasangat dipuja oleh
rezim orde baru itu ternyata mengandung unsur pbt terhadap
hakikat manusia, hal ini terbukti bahwa kurikulumersebut
menyepadankan pendidikan dengan dunia kerja yatigjberakibat fatal
bagi proses pengembangan pendidikan selanjitnya.

Kurikulum 1994 atau yang sering disebut sebagaikiglum link
and matchditetapkan ketika Menteri Pendidikan dijabat drebf. Dr. Ing
Wardiman Djojonegoro seorang teknokrat yang meniitrba di Jerman
Barat bersama B.J. Habilfie.Pada kurikulum ini ada usaha untuk
mempertautkan sekolah dengan indudink and match” dari sini jelas
bahwa kurikulum 1994 ini sangat mendukung ekonoapitelis liberaf*
Sementara itu di satu sisi kurikulum ini dinilairledu banyak beban

belajar pada siswa, dari muatan nasional hinggal.|dkateri muatan lokal

°8 Mimin Hariyati, Hal. 37-38

%9 Anita Lie, dalam. Jurnal gerbang, Vol. 06. Hal. 59
®%Kunandar, Hal. 39

®1 Francisco Wahondapitalisme Pendidikartal. 9
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disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-masiisglnya bahasa
daerah kesenian, keterampilan daerah, dan lainBa@rbagai kepentingan
kelompok-kelompok masyarakat juga mendesakkan isgaisu tertentu
masuk dalam kurikulurf?

Setelah banyak menuai kritik akhirnya kurikulum 49shda tahun
2004 diganti dengan Kurikulum Berbasis KompeteriéBK). Dalam
KBK Setiap pelajaran diurai berdasar kompetensikalpayang mesti
dicapai siswa. Kurikulum KBK ini dianggap kurikulutmaru yang jauh
dariideologydevelopmentalismeéSebelum membahas lebih lanjut tentang
Kurikulum Berbasis Kompetensi perlu diketahui sebetya akan
kompetensi itu sendiri.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuamajrk@lan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasdaerpikir dan
bertindak®® Mc Ashan (1981:45) mengemukakan bahwa kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan kgman yang dikuasai
oleh seseorang yang telah menjadi bagian dariydirisehingga ia dapat
melakukan prilaku-prilaku kognitif, afektif dan kemotorik dengan
sebaik-baiknya.

Kompetensi yang dimiliki peserta didik perlu dingkan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujasil tbelajar peserta
didik yang mengacu pada pengalaman lang&tirgglanjutnya peserta

didik perlu mengetahui tujuan belajar, dan tinglagkat penguasaan

62 bid
®3 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetengi003 Hal. 37
®* |bid Hal. 38
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yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaiararaeeksplisit,
dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telidtagkan dan
memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetengang sedang
dipelajari.

Berdasarkan pengertian kompetensi di atas, KunkuBRerbasis
Kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suatu kpnisurikulum yang
menekankan pada pengembangan kemampuan, nilai, Sikeap minat
peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalarmukbéemahiran,
ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggwabja

Pada saat keprihatinan semacam itu, secara mendéetadkiknas
meluncurkan Peraturan Nomor 22, 23, dan 24 tah06 Bnhtang Standar
Isi (SI), Standar Kompetensi Lulusan (SKL), danagshnaannya pada
awal tahun ajaran 2006-2007 lalu. Kemudian seteywlah dari tingkat
SD sampai SMA diharuskan menyusun Kurikulum Tingkzatuan
Pendidikan (KTSP) berdasarkan panduan yang disudeh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) selambat-lanypatahun 2006-
2007.

Secara substansial, pemberlakuan Kurikulum Ting&atuan
Pendidikan (KTSP) lebih kepada mengimplementasikgnlasi yang ada,
yaitu PP No. 19/2005. Akan tetapi, esensi isi deah gpengembangan
pembelajaran tetap masih bercirikan tercapainyatpadket kompetensi

(dan bukan pada tuntas tidaknya sebgahjec mattex

® bid, Hal. 39
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B. Pengembangan KTSP di SMA

Seperti yang telah disinggung diatas bahwa pengegaipaKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan membuka peluang lebgadieya perbedaan tiap
satuan pendidikan, akan tetapi untuk mencapai upendidikan nasional
implementasi KTSP harus mengacu pada Standar Nddrandidikan, dua
dari SNP tersubut yaitu, Standar Isi (SI) dan Saangompetensi Lulusan
(SKL). Dalam konteks pendidikan menengah keberfiasienyelenggaraan
pendidikan ditentukan dari keberhasilan dalam meribe tingkah laku
peserta didik sesuai dengan tujuan pendidan.

Pendidikan menengah mempunyai tujuan untuk mentkgka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak reatia ketrampilan untuk
hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lafju Proses
penyelenggaraan pendidikan pada SMA atau MA ditkgetderhasil apabila
telah berhasil membentuk tingkah laku peserta dg#ikuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Selain itu proses pembelajai@rat dikatakan sukses
jika dapat dievaluasi melalui pengukuran baik tesipun nonte®®
1. Tujuan Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah bertujuan untuk meningkatkaerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtlan untuk hidup
mandiri dan mengikuti hidup lebih lanjut.

2. Vis Pendidikan Menengah

66 Muhaimin Hal. 334
®7 Ibid, Hal. 335
®8 Muhaimin, Hal. 334



63

Terbinanya siswa yang beriman dan bertaqwa, seztailiki daya
saing dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologij, s&lah raga, dan
berwawasan lingkungan.

Indikator-indikator untuk mencapai visi tersebuliputi;

a. Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam ggbapandangan
hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup dalam #epan sehari-
hari.

b. Memiilki daya saing dalam prestasi UNAS

c. Memiliki daya saing dalam memasuki pergguruan tiyggg faforit

d. Memiliki daya saing dalam memasuki lapangan pekearja

e. Memilki daya saing dalam prestasi KIR pada tingkdial, nasional
dan atau internasional

f. Memiliki daya saing dalam prestasi ICT

g. Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olgjara

h. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan

i. Memiliki kemampuan beradaptasi dsurvivedi lingkunganya

j- Memilki lingkungan madrasah yang nyaman dan koridusiuk
belajar

k. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat

3. Mis Pendidikan Menengah

a. Menumbuh kembangkan sikap, prilaku dan amaliah &®agn Islam.
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b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secardifefeghingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal,is#songan potensi
yang dimiliki.

c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensddeepeluruh
warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupuakademik.

d. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bdesitindah.

e. Mendorong dan membantu serta memfasilitasi siswaukun
mengembangkan bakat dan minatnya, sehingga daganbangkan
secara optimal.

f. Mengembangkatfife skills dalam setiap aktivitas pendidikan.

g. Mengembangkan kepekaan terhadap lingkungan.

h. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibaskeduruh warga

madrasah.

4. Tujuan SMA/MA
a. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kualitas sidap amaliah
keagamaan Islam warga madrasah dari pada sebelumnya
b. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kepedulian avamgdrasah
terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan neureari pada
sebelumnya.
c. Pada tahun 2008, terjadi peningkatan kualitas damantitas
sarana/prasarana dan fasilitas yang mendukung giextan prestasi

akademik dan non akademik.
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d. Pada tahun 2009, terjadi peningkatan skor UNAS mmahirata-rata +
1,5 dari standar yang ada.

e. Pada tahun 2009, para siswa yang memiliki minakabadan
kemampuan terhadap bahasa Arab dan Inggris semmegaimgkat dari
sebelumnya, dan mampu menjadi mc dan berpidatcadethga bahasa
tersebut.

f. Pada tahun 2010, memiliki tim olah raga minimal é&ang yang
mampu menjadi finalis tingkat propinsi.

g. Pada tahun 2010, memiliki tim kesenian yang mamapaptl menimal

pada acara setingkat kebupaten/kota.

5. Standar Kompetens

Sebelum lebih jauh mendiskripsikan tentang starkdenpetensi
lulusan perlu dipahami apa kompetensi itu. Kompstemerupakan
kemampuan dalam bersikap, berpikir, dan bertindegam konsisten
sebagai perwujudan dari pengetahuan yang dimilieh oseseorang.
Sementara yang dinamakan standar kompetensi aglalaén kompetensi
minimal atau standar minimal yang harus dicapah gbeserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran pada saematidikan®®

Standar kompetensi setidak-tidaknya berisi tenta®igndar
Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi Kelompok aViBelajaran,

Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran, Stakaempetensi dan

®Muhaimin, Hal. 48
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Kompetensi Dasar Mata Pelajaran, dan Diagram PearaaKompetensi
Lulusan Sekolaf’
a. Standar Kompetens Lulusan SMA/MA

Standar kompetensi lulusan merupakan sebuah HWaelifi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahtim
ketrampilan’! Standar kompetensi lulusan yang terdiri dari besber
kemampuan tersebut digunakan dalam pedoman penildéam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan giadi.?

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sekolah atau nsadra
diadopsi dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasidiahor 23 Tahun
2006. SKL ini dipandang sudah cukup ideal sehinggigap sekolah
cukup mengacu pada Permendiknas tersébDibawah ini adalah
Standar Kompetensi Lulusan untuk SNA.

1) Berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang di@sutsdengan
perkembangan remaja.

2) Mengembangkan diri secara optimal dengan memardaatk
kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.

3) Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung pavetas
prilaku, perbuatan, dan pekerjaannya.

4) Berpatisipasi dalam penegakkan aturan-aturan sosial

Ybid, Hal. 49
""Kunandar, Hal. 57
"?Mulyasa, 2007. Hal. 91
*Muhaimin, Hal. 49
"bid, Hal. 337-338
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5) Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ragottargan
sosial ekonomi dalam lingkungan global

6) Membangun dan menerapkan informasi dan pengetabeeara
logis, kritis, kreatif dan inovatif.

7) Menunjukkan kemampuan pengembangan budaya belajak u
memberdayakan diri.

8) Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mapdtkan
hasil yang terbaik.

9) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkaalamn
kompleks.

10)Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alansdsial.

11)Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bggang jawab.

12)Berpatispasi dalam kehidupan bermasyarakat, beshardan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negaratuldasa
Republik Indonesia

13)Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan pada

14)Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupgugiompok

15)Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugararajasreerta
keberhasilan lingkungan

16)Berkomunikasi lisan maupun tulisan secara efekiif siantun.

17)Memahami hak dan kewajiban diri dan orang laimaepergaulan

di masyarakat.
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18)Menghargai adanya perbedaan pendapat dan beretegedap
orang lain.
19)Menunjukkan ketrampilan membaca dan menulis daridema
dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
20)Menunjukkan ketrampilan membaca dan menulis nasadara
sistematis dan estesis.
21)Menunjukkan ketrampilan menyimak, membaca, mendian
berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
22)Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk metigiku
pendidikan tinggi.
6. Struktur Kurikulum dan Pengaturan Beban Belajar
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan npatajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam prgsssbelajaran.
Muatan kurikulum pada tiap mata pelajaran dituangialam kompetensi
yang harus dikuasai oleh peserta didik yang disksnadengan beban
belajar yang tercantum dalam struktur kurikulummd@embangan struktur
kurikulum mengacu pada Permendiknas Nomor 22 T2006"°
Pada jenjang pendidikan menengah SMA/MA melipubtansi
pembelajaran yang ditempuh pada jenjang pendiddedama tiga tahun
mulai kelas X sampai dengan kelas XIl. Strukturikwlum disusun
berdasarkan standar kompetensi mata pelajaran.oR@amisasian pada

SMA/MA dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelas X gamana diikuti

S Muhaimin, Hal. 50
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oleh semua peserta didik sementara kelas XI damxhupakan program
penjurusari®
a. Struktur Kurikulum Kelas X

1) Kurikulum kelas X terdiri dari 16 mata pelajaranuatan lokal,
dan pengembangan diri. Sedangkan khusus unutuk kénblah
mata pelajaran Bahasa Arab, hal ini berdasarkamatStidaran
Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.I/PP.00/ED/63106
Tangal 1 Agustus 2006.

2) Muatan lokal merupakan  kegiatan  kurikuler  untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengakheis
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah ryateyinya
tidak dapat dikelompokkan kedalam mata pelajarangyada.
Subtansi muatan lokal ditentukan oleh satuan piéget.

3) Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajanag lyarus
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan mekame
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembandkan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, ,bdiat minat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.

4) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran digilokn
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. $apendidikan
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembatajar

perminggu secara keseluruhan.

"8 bid, Hal. 56
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Alokasi satu jam pembelajaran adalah 45 menit.
Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua stemg adalah

34-38 minggu.”

b. Struktur Kurikulum kelas X| dan XII

1)

2)

3)

Kurikulum SMA/MA kelas Xl dan XII program IPA, pgsam
IPS, Program Bahasa, terdiri atas 13 mata pelgjaraatan lokal,
dan pengembangan diri. Kurikulum MA program IPApgmam
IPS, program Bahasa, dan program Keagamaan bekdas&urat
Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor.
DJ.1I.1/PP.00/ED/681/2006 Tanggal 1 Agustus 200é&ntang
pelaksanaan Standar Isi, memuat 14 mata pelajaran.

Muatan lokal merupakan kurikulum untuk mengembangka
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas demngiodaerah,
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidakatda
dikelompokan ke dalam mata pelajaran yang adaassbmuatan
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajanag lyarus
disusun oleh guru. Pengembangan diri bertujuan regk#n
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembandkan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, ,bd&at minat
setiap peserta didik sesuai dengan konflik sekolddgiatan

pengembangan diri difasilitasi atau dibimbing okeimselor, guru,

7 |bid,Hal. 56



71

atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan ddamuk
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembanganddakukan
melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkendangan
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajalan
pengembangan karier peserta didik.

4) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran @isikdn
sebagaiamana tertera dalam struktur kurikulum.eapendidikan
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembalajar
perminggu keseluruhan.

5) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit

6) Minggu efektif didalam satu tahun pelajaran ataa demester

adalah 34-38 mingg(f

c. Pengembangan Diri
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikatuat
mata pelajaran sebagai integral dari kurikukegkolah. Kegaiatan ini
merupakan bentuk dari usaha pembentukan watakbleafiain peserta
didik. Kegiatan ini bisa dalam bentuk pelayanan dading tentang
masalah-masalah pribadi dan kehidupan sosial, teegidelajar

pengembangan karier, serta kegiatan kurikuler Ya@nyang bertujuan

"®bid, Hal. 59
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mengembangkan potensi peserta didik secara optyaal menjadi
menjadi manusia yang mampu menjawab tantangan Aidup

Pada dasarnya kegiatan pengembangan diri dap&sailakan
secara rutin atau spontan dan terprogram. Rutau a&epontan
kegiatan pengembangan diri dapat dilaksanakan whaiga sekolah,
sedangkan kegiatan yang terprogram dilaksanakanguley BK atau
guru Mapel secara terencadflaDalam kegaiatan pengembangan diri
setidak-tidaknya memperhatikan antara fin:

1) Dalam pengembangan kegiatan pengembangan diri perlu
mempertimbangkan minat dan bakat peserta didik.

2) Memperhatikan sumber daya yaitu sumber daya maniasiditas
atau sarana dan prasarana.

3) Ada upaya yang jelas untuk penambahan dan penaglsaimber
daya guna memfasilitasi pengembangan kegiatan pdrajegan
diri.

4) Ada aturan yang jelas tentang macam-macam kegiatan
pengembangan diri yang harus dipilih oleh pesedik.d

5) Ada kejelasan model pelaksanaan dan penilaiannya

6) Pengembangan kegiatan harus mencerminkan visi, agaisitujuan
sekolah.

. Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)

® |bid, Hal. 66-67
8Kunandar. Hal. 109
8Muhaimin, Hal. 67
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Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi padariolges
lebih berorientasi pada upaya penyiapan para pedalik yang cerdas
kerja, siap pakai atau menjadi kuli dimuka bumikniasiap dipakai
diperusahaan-perusahaan yang ada. Untuk dapatadigakperusahaan
yang diinginkan peserta didik harus memiliife skill sesuai dengan
konsentrasi studinya, permasalahanya apabila geaasaatau lembaga-
lembaga lainnya tidak membutuhkapecial skillyang mereka kuasai,
berarti mereka tidak bisa dipakai sekalipun telap $akai.maka disini
dibutuhkanlife skill danleader skilagar peserta didik dapat menghadapi
tekanan kehidupaff. Karena permasalahan ini sehingga KTSP
dikembangkan tidak hanya berbasis kompetensi akapitjuga berbasis
life skill.

Pendidikan kecakapan hidup di sekolah menengah efasikpn
dalam upaya mempersiapkan peserta didik menghadaphformasi dan
era globalisasi. Pada dasarnya pendidikan kecakdmpdop ingin
membantu dan membekali peserta didik dalam pengegaba
kemampuan belajar, menyadari dan mensyukuri potélirsi berani
menghadapi problema kehidupan, serta mampu menetabérsoalan
secara kreatif. Pendidikan kecakapan hidup bukata rpalajaran baru,
akan tetapi sebagai alat dan bukan sebagai tujganerapan konsep

pendidikan kecakapan hidup terkait dengan kondesepa didik dan

82Muhaimin, Hal 79
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lingkungannya seperti substansi yang dipelajarralkar peserta didik,
kondisi sekolah dan lingkungannya.

Prinsip pembelajaran kecapakan hidup lebih kepamdekstual,
yaitu adanya kaitan antara kehidupan nyata dengsgkuingan dan
pengalaman peserta didik. Lebih lanjut hubungaarantmata pelajaran,
kecakapan hidup, dan kehidupan nyata dapat dig&aubéerikut.

Pendidikan kecakapan hidup telah menjadi bagiankdatkulum
Tingkat Satuan Pendidikan maka kecakapan hidup rogkdagai mata
pelajaran dan tidak sama dengan pendidikan ketéieam@Pendekatan
pembelajaran menekankan dan menyesuaikan dengadugeh nyata
atau kontekstual dalam kehidupan keseharian peshdi&. Apabila
dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan ,nyatka dapat

digambarkan sebagai berikut:

Semua jenis mata Permasalahan dalam
pelajaran pada semya kehidupan nyata yang harus
jenis dan jenjang disikapi dan dihadapi dengan
pendidikan kecakapan-kecakapan tertemtu

Bahan ajar/Model
Pendidikan § K€cakapan Hidup 5 g\pa/MA karawitdakdakan

dengan dua cara, yaitu
a. Diinternalisasikan dalam setiap mata pelajaran Imelstrategi

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam PBM.
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Internalisasi komponen-komponen kecakapan hidupantdaimata

pelajaran bisa menggunakan strategi sebagai berikut

1) Melaluai reorientasi pembelajaran, setiap guru yang
menyampaikan pelajaran harus menyiapkan komponempéoen
yang akan diinternalisasikan dalam proses pembeatgjgehingga
pencapaian kompetensi dalam setiap mata pelajaeadaknya
diikuti dengan “penyemaian” komponen-komponen Hatdakapan
hidup.

2) Mengubah strategi pembelajaran dengan menggunaiatekatan

dan metode yang variatff

b. Melalui mata pelajaran khusus terutama untuk kquakahidup

vokasional.

Program vokasional memiiki durasi waktu 60 jam dalaetiap
semester, sehingga dalam pelaksanaannya disajitama tiga jam
per minggu. Dalam program ini sistem penilaiankditmmakan melalui

uji kompetensi dengan menggunakan ujian praktek.

C. Pendidikan Agama Islam dalam KTSP

1.

Pengertian Pandidikan Agama |slam
Pendidikan adalah merupakan sebuah tonggak kemdsglauah

Negara. Pendidikan mempunyai peranan penting dalamentukan masa

8bid, Hal. 361
8bid.Hal 362-363
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depan bangsa. Pentingnya pendidikan telah bangakiaiai oleh sebagian
kalangan masyarakat terlebih lagi para praktisidgikan. Salah satu
tujuan mendasar dari pendidikan adalah bagaimarsa pgndidikan
mampu manjawab permasalahan-permasalahan yang agihaaleh
masyarakat.

Sementara pendidikan menurut pandangan Islam adalah
merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusiag yaarus
dilaksanakan secara bertanggung jawab. Kemudiganmgung jawaban
itu baru bisa dituntut kalau ada aturan dan pedopelaksanaan, oleh
karenanya Islam tentunya memberikan garis-garis arbetentang
pelaksanaan pendidikan tersebut. Islam memberikasdp-konsep yang
mendasar tentang pendidikan, dan menjadi tanggwaly manusia untuk
menjabarkan dengan mengaplikasikan konsep-konsgp tlrsebut dalam
peraktek kependidikaff.

Ajaran Islam sarat dengan nilai-nilai, bahkan kgnpendidikan.
Akan tetapi semua itu masih bersifat subyektif demsendental, agar
menjadi sebuah konsep yang obyektif dan memburiu patekati dengan
keilmuan, atau sebaliknya perlu disusun konsep ydoygktif, teori, atau
ilmu pendidikan dalam menggunakan paradigma Islangyserat dengan
nilai-nilai pendidikarf®

Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman bukan sekeda

perlengkapan dan peralatan fisik pengajaran sepertu-buku yang

8 Zuhairini ,dkk. 1995Filsfat pendidikan islamHal. 148.
8 Abddurahman Maud, dkk. 200Raradigma pendidikan islatdal. 19
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digjarkan ataupun struktur eksternal pendidikan,lamkan sebagai
intelektualisme Islam karena baginya hal inilah gsaiimaksud dengan
esensi pendidikan tinggi Islam. Hal ini merupakasrtygmbuhan suatu
pemikiran Islam yang asli dan memadai, dan yangishamemberikan
kriteria untuk menilai keberhasilan atau kegagalsebuah sistem
pendidikan Islam.

Pendidikan Islam dapat mencakup dua pengertiarr.bBsgtama,
Pendidikan Islam dalam Pengertian praktis, yaitindpikan yang
dilaksanakan di dunia Islam seperti yang diseleredga di Pakistan,
Mesir, Sudan, Saudi, Iran, Turki, Maroko, dan selag, mulai dari
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Untukteédan Indonesia,
meliputi pendidikan di pesantren, di madrasah (md&ri Ibtidaiyah
sampai Aliyah), dan di perguruan tinggi Islam, haikbisa juga
pendidikan agam Islam di sekolah (sejak dari daaarpai lajut atas) dan
pendidikan agam Islam di perguruan tinggi umum. u&dpendidikan
Islam yang disebut dengan intelektualisme Islambitedari itu,
pendidikan Islam menurut Rahman dapat juga dipalsshagai proses
untuk menghasilkan manusia (ilmuwan) integratifeany padanya
terkumpul sifat-sifat kritis, dinamis, inovatif, ggresif, adil, jujur, dan

sebagainya. llmuwan yang demikian itu diharapkapatdanemberikan
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alternatif solusi atas problem-problem yang dihadéh umat manusia di
muka bumf’

Mendasarkan pada al-Qur’'an, tujuan pendidikan menkazlur
Rahman adalah untuk mengembangkan manusia sedemikia sehingga
semua pengetahuan yang diperolehnya akan menjaghn opada
keseluruhan pribadi yang kreatif, yang memungkinkaanusia untuk
memanfaatkan sumber-sumber alam untuk kebaikan omraatisia untuk
menciptakan keadilan, kemajuan dan keteraturaraduni

Al-Quran memberi keritik keras terhadap pencaneemgetahuan
yang merusak nilai-nilai moral. Tanggung jawab péidn yang pertama
adalah menanamkan pada pikiran-pikiran siswa medekaan nilai-nilai
moral. Pendidikan Islam didasarkan pada idiologins Karena itu, pada
hakikatnya, pendidikan Islam tidak dapat meningaalketerlibatannya
pada persepsi benar dan salah. Al-Qur'an juga cekamli berbicara
tentang konsep berpasangan seperti al-dunya dakhakh. al-dunya
bermakna bernilai lebih rendah, sisi kehidupan nmedtesedikit hasil serta
tidak memuaskan. Sementara al-akhirah menunjukasetialiknya, yakni
bernilai lebih tinggi, lebih baik, dan menjadi tajudari kehidupan. Nilai
tinggi inilah yang menjadi tujuan dari kehiduparykén yang lebih
rendah. Al-Quran juga menyuruh manusia mempeldejadian yang
terjadi pada diri sendiri, alam semesta, dan dejanaat manusia di muka

bumi dengan cermat dan mendalam serta mengamlijapsh darinya

87 Sutrisno, 2006Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistimologin Sistem
Pendidikan Hal. 170
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agar dapat menggunakan pengetahuannya denganstpmtagar tidak
mengikuti orang yang berbuat kerusakan. Oleh kartma menjadi
kewajiban bagi pemegang pemerintahan Islam untukemecanakan
pendidikan sedemikian rupa sehingga sikap postifusia tertanam pada
alumni dari system pendidikan itu.

Pendidikan Islam merupakan sebuah usaha sadatedamcana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama menghayati
hingga mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia ndataengamalkan
ajaran agama Islam yang bersumber pada al-QurarHddiis, melalui
kegiatan bimbingan, latihan, serta penggunaan pemga®®

Senada dengan definisi diatas Zuhairini mengatakahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah usahadimkgikan secara
sadar untuk membentuk peserta didik agar merekaphsgésuai dengan
ajaran Islanf’ Sementara itu ada pula yang mengatakan bahwadiieamli
agama Islam adalah merupakan sebuah bimbingan fagstaa rokhani
berdasarkan hukum-hukum Islafh.

Al-Quran dan Hadits merupakan dasar ideal darigg@endidikan
Islam selain itu ucapan sahabat, kemaslahatan umtaitnilai dan adat
kebiasan masyarakat serta hasil pemikiran para Kperfslam juga

menjadi rujukan bagi berlangsungnya proses perafidikersebut!

8Depdiknas. 2001Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata pelajaran Peidid Agama
Islam sekolah Menengah UmuHal. 4

8 Zuhairini. 1983Metodik Khusus Pendidikan Agant4al.27

% Marimba, 1989Pengantar Filsafat Pendidikan IslarHal. 23

%1 Muhaimain dan Abd. Muijib. 199®emikiran Pendidikan Islantal. 144
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Sementara itu yang menjadi dasar operasional adaiktbris, sosial,
ekonomi, politik, dan administrasi, psikologis sdfitosofi.”?

Pendidikan Islam mulai abad pertengahan, menurutlufFa
Rahman, dilaksanakan secara mekanis. Oleh kamngnpeibdidikan Islam
lebih cenderung pada aspek kognitif dari pada aspfktif dan
psikomotorik®®

Pendidikan-kata ini juga diletakan kepada Islarahtealidefinisikan
secara berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yam@glbalipengaruhi
pandangan dunia masing-masing. Namun, pada dasarsgmua
pandangan yang berbeda itu bertemu dengan kesimpwial, bahwa
pendidikan merupakan suatu proses penyiapan géenerada untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupsseara lebih
efektif dan efisien.

Seperti yang dikemukakan oleh Azyumardi Azra bahwa
pendidikan Islam merupakan salah satu aspek sdjajdean Islam secara
keseluruhan. Karnanya, tujuan pendidikan Islamktigalepas dari tujuan
hidup manusia dalam Islam; yaitu untuk menciptakaibadi-pribadi
hamba Allah yang selalu bertakwa kepada-Nya, dgpatdanencapai
kehidupan yang berbahagia didunia dan akhirat. iDak@ntek sosial
masyarakat, bangsa dan Negara-maka pribadi yangkber ini menjadi

rahmatan li'alamin, baik dalam sekala kecil maupesar. Tujuan hidup

92 7akiyah Darajat, 1992Imu Pendiidkan Islamtal. 19
“Ibid., him. 172
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manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut gejzagai tujuan akhir
pendidikan Islan?

Selain tujuan umum itu, tentu terdapat pula tujkosus yang
lebih spesifik menjelaskan apa yang ingin di capailalui pendidikan
Islam. Tujuan khusus ini lebih prakis sifatnya, iegga konsep
pendidikan Islam jadinya tidak sekedar idealisgsiram-ajaran Islam
dalam bidang pendidikan. Dengan kerangka tujuam yelih praxsis itu
dapat dirumuskan harapan-harapan yang ingin diaigdam tahap-tahap
tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat puldadihasil-hasil yang
telah dicapai.

Tujuan-tujuan khusus itu tahap-tahap pengusasaahk didik
terhadap bimbingan yang diberikan dalam berbagpekas/a; pikiran,
perasaan, kemauan, intuisi, keterampilan, atauatersgilah lain kognitif,
afektif dan motorik. Dari tahapan-tahapan inilaimkelian dapat di capai
tujuan-tujuan yang lebih terperinci lengkap dengaateri, metode dan
system evaluasi. Inilah yang kemudian disebut derngirikulum, yang
selanjutnya diperinci lagi dalam silabus dari bgehamateri bimbingan
yang akan diberikar.

Pendidikan dalam ajaran Islam memiliki fungsi mentha
Akhlakul Karimah?® Kendati kelahiran pendidikan agama yang sekarang

ini kita kenal menjadi mata pelajaran perlu kirarg@da pembaharuan

%Azyumardi AzaraPendidikan Islam tradisi dan moderenisasi menujllemiium baru,
Hal. 8-9

%lbid

%Departemen Agama RI, 200Bendidikan Islam Pendidikan Nasional Paradigma Baru
Hal.13



82

konsep sebagai salah satu usaha untuk bisa lebitajmean pendidikan

Islam itu sendiri. Apabila corak pendidikan agamidedkan secara

pluralistik misalnya pandekatan moralitas belakanusi ajaran teknis

agama-agama.

. Pengembangan KTSP Pada M ata Pelajaran PAI

Standar kompetensi lulusan pada kelompok matagralajAgama
dan akhlak mulia sebagai berik@fi:

a. Berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang diaggitas dengan
perkembangan remaja.

b. Menghargai keberagamaan agama, bangsa, suku,ofaeggn sosial
ekonomi, dan budaya dalam tatanan global.

c. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial

d. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain mafeergaulan di
masyarakat.

e. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempatilap orang
lain.

f. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektis damtus melalui
berbagai cara termasuk pemanfaatan teknologi irdsirmyang
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai maHilla&n.

g. Menjaga kebersihan, kesehatan, ketahanan, dan &eivugasmani

dalam kehidupan sesuai dengan tuntutan agama.

*Muhaimin, Hal. 338-339



h. Memanfaatkan lingkungan

bertanggung jawab.

83

sebagai makhluk Tuhan

Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI

Standar Kompetensi

Standar SMA/MA

1) Memahami ayat-ayat al-Qura
yang berkaitan dengan fungs
manusia sebagai khalifah,
demikrasi serta sebagai
pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

2) Meningkatkan keimanan

kepada Allah sampai Qadha

dan Qhadar melalui
pemahaman terhadap sifat da
asma Allah.

3) Berprilaku terpuji seperti

husnuzdhan taubat dan

meninggalkan prilaku tercela

seperti ishrof, tabzir, dan

fitnah.

nDiii dengan SK-MP
pengembangan/perubahan yang
dilakukan oleh madrasah/sekolal
(pada kolom ini tidak berlaku jika
madrasah masih mencapai SK-M
sesuai dengan PP 23 tahun

2006)%

AN

8bid, Hal. 341

aecar
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4)

5)

Memahami sumber hukum
Islam dan hukum taklifi serta
menjelaskan hukum muamalg
dan hukum keluarga dalam
Islam.

Memahami sejarah Nabi
Muhammad pada priode
Makkah dan priode Madinah
serta perkembangan Islam di

Indonesia dan di duni4.

h




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kutfitadengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian Katdli merupakan
penelitian yang berakar pada latar alamiah seldagaituhan, yang menjadi
obyek penelitian adalah masalah-masalah yang dihadieh manusia, lebih
jelasnya penelitian kualitatif ingin menyajikan Iiees sosial dan berbagai
macam perspektif didalamny%.

Penelitian kualitatif memperoleh data berupa kati@k prilaku dan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumelaidalain. Kata-kata dan
prilaku orang yang diamati, diwawancarai dan teuwho&ntasi merupakan
sumber data utama dan dicatat melalui catatanlisesttau melalui perekaman
video atau audio tape, pengambilan foto, atauifm.

Apabila peneliti mengumpulkan data dengan menggmaketode
wawancara, maka sumber data disebut responden,graibtg yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, paikanyaan lisan atau
tertulis. Apabila peneliti menggunakan teknik olvasr, maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu.ikaapeneliti mengunakan

dokumentasi, maka sumber datanya bisa berupa dokatae catatat??

100) exy Moleong,2002.Metode Penelitian Kualitatitial. 5-6
101 Nasution, 1988Metode Penelitian Naturalistik Kualitatifal. 112
102 gyharsimi Arikunto, 1993rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakkédd, 102

66
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B. Sumber Data
Ada dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu datmer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolehkdgerangan wali kelas,
kepala sekolah, ketua pengembang KTSP, guru PAIn siswa. Sementara
sumber sekunder yaitu data yang diperoleh melabkiuchntasi, foto-foto,
catatan-catatan yang berkaitan dengan pelaksanamieukim Tingkat Satuan
Pendidikan, dan data yang diperoleh dari pengamatanulis selam

penelitian.

C. Teknik Pengumpulan
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberaptode dalam
memperoleh data, diantaranya:
1. Metode Wawancara
Wawancara atau interview merupakan sebuah prosempdbilan
data dengan cara meminta keterangan dari resporftin,ini bias
dilakukan dengan cara tanya jawab. Supaya wawarmafjalan dengan
lancar maka peneliti menggunakan panduan wawareda@interview
guide’®®
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan neeteawancara

untuk memperoleh data kepada pengembang KTSP,Rairuwali kelas

dan siswa SMA N | Malang.

193 sutrisno Hadi,2002Vletodologi Researcttial. 136
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakéuk
mendapatkan data berupa dokumen-dokumen atau amdtutisan yang
berhubungan dengan focus penelitian.
3. Metode Observasi
Metode ini bisa dilakukan dnegan cara pengamatarpdacatatan
dengan sistematis terhadap fenomena yang diselfdikiPenulis
menggunakan metode ini untuk mengecek kebenargrondsn serta
untuk mengetahui kondisi fisik dari SMA N | Malang.
Setelah data terkumpul penulis akan mendeskripstikea yang

diperoleh kemudian dianalisis dan disimpulkan.

D. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini teknik untuk menganalisis damgolah data yang

diperoleh menggunakan teknik analisis deskriptdrafia dalam penelitian ini
tidak menggunakan angka-angka, maka teknik yangndigan adalah analisis
deskriptif kualitatif'®> Teknik analisis deskriptif ini bertujuan untuk
mendiskripsikan, mencatat, analisis dan mneging¢apikan kondisi-kondisi

yang sekarang ini terjadi atau dd.

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya tdesebut diolah dan

disajikan dengan menggunakan teknik analisis detsikridengan melalui

104 i1ai

ibid
1095yharsumi ArikuntiProsedur Penelitiar2006: Hal. 135
199 exy Moleong,Metode Penelitian KualitatisHal. 6
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tahapan-tahapan tertentu, yakni identifikasi, Kklkessi dan selanjutnya

diinterpretasikan melalui penjelasan deskriptif.

E. Pengecekan dan K eabsahan Data
Menentukan keabsahan data diperlukan tehnik pesaaik

diantaranya adalabh;

1. Kepercayaaifcredibilitas)
Kredibilitas data digunakan dalam penelitian untukembuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyiiapangan.

2. Kebergantungadependability)
Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikasil lpenelitian,
maka kumpulan dan interpretasi data yang ditukemBultasikan dengan
berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses peaalifang dilakukan
peneliti, agar temuan penelitian dapat dipertahankizpendable)dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Kepastianconfirmability)
Konfirmabilitas dalam penelitian  dilakukan  bersamalengan
dependebilitas, perbedaanya terletak pada orign¢adaiannya.

4. Triangulasi
Triangulasi sumber yaitu dengan membanding-bandimglata hasil tes,

wawancara, observasi, catatan lapangan dan stiuditntast’’

197 exy Moleong, Hal. 177
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PAPARAN PENELITIAN

A. Profil SMAN 1
1. Sgarah SMA N1
Sejarah merupakan rangkaian peristiwva masa lalgghimmasa
sekarang. Setiap peristiwa tidak dapat berdiri senaelainkan saling
berkaitan, sehingga suatu keadaan pasti ada hulboysadengan
peristiwva sebelumnya dan mengakibatkan keadaarkubeyn. Oleh
karena itu untuk menguraikan sejarah SMA Negeri dlag akan kita
singgung sedikit sekolah-sekolah sebelumnya, usékedar mengetahui
adanya kesinambungan di samping menambah wawasan ki
a. Masa Penjajahan Belanda
Berawal dari zaman penjajahan Belanda Malang sudah
merupakan satu kota di Indonesia yang memiliki B#kdanjutan
tingkat atas. Sekolah yang diperuntukkan bagi banlyglonesia
disebut dengan istilaAlgemene Midelbare School (AMSgedangkan
sekolah bagi orang-orang Belanda dan orang Erapayi disebut
Hogere Burger School (HBSYamun kedua sekolah lanjutan itu tamat
riwayatnya bersamaan dengan takluknya pemerintddnBa, tentara

Jepang pada tahun 1942.

70
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b. Masa Pendudukan Tentara Jepang

Setelah tentara Jepang menguasai Indonesia, kdéand/tadak
segera mempunyai sekolah lanjutan. Baru pada ta8dd, Kepala
Pemerintahan Umum Tentara Pendudukan Jepang nepad& Mr.
Raspio untuk mendirikan Sekolah Menengah Tinggi TEM
Mr.Raspio, pegawai Pemerintah Jepang bagian pekdperasi di
daerah-daerah, berhasil menghimpun sekitar 90 osmads laki-laki
dan perempuan diterima sebagai murid untuk dijadilaa kelas.
Maka berdirilah sebuah SMT yang menempati gedudgldin Celaket
55 Malang yang sekarang menjadi SMAK Cor Jesu,nJdiaksa
Agung Suprapto 55 sekarang.

Sebagian besar pengajarnya adalah tenaga pinjadaén
berbagai instansi pemerintah. Yang berstatus getapthanyalah 3
orang yakni Bapak Sardjoe Atmodjo, Bapak Goenadn ®apak
Abdoel Azis. Disamping itu ada seorang mahasisw8 WNang

mengajar di sekolah itu juga.

Setelah Mr.Raspio diangkat sebagai Kepala Kemakmura

Malang, maka pimpinan sekolah diserahkan kepadalB8penardjo.
Ketika Jepang takluk kepada sekutu, murid-murid StéfBebut ikut
pula melucuti tentara Jepang dan merebut kekuagaann

Pada tanggal 10 November 1945, Surabaya dibomliodgnis.
Pecahlah revolusi, banyak murid SMT Surabaya yaegyingkir ke

Malang, sehingga kelas menjadi besar. Dalam tah@46 1SMT
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tersebut pindah ke gedung di Jalan Alun-alun Buiidgu Utara No 1
Malang.
M asa Pendudukan Pemerintah Belanda

Pada hari Senin, tanggal 21 Juli 1947, Belanndamearkan
aksi Militer yang pertama, Republik Indonesia disgmnya. 10 hari
kemudian, pada hari Kamis, 31 Juli 1947, Belandddsl merebut
Kota Malang. Namun mereka mendapatkan sebagianr b€sta
Malang yang telah hancur, sebab dua hari sebelutnaygak gedung
yang dibumihanguskan, tidak luput juga gedung SMTAldn-alun
Bundar ini, bangku-bangku disirami dengann benamadaibakar habis.
Dan sejak itu pula, Sekolah Menengah Tinggi prodiefxang itu habis
riwayatnya tanpa bekas. Sementara Belanda mendulliaktang,
mereka mendirikan VHO (Voorberindend Hoger Ondewijs=
Persiapan Pendidikan yang lebih Tinggi)

Sekolah tersebut dikemudian hari setelah Malang biedim
dikuasai pihak Republik, dinasioanalisasikan meanj&VIA B,
dibawah pimpinan Bapak Poerwadi, dan pada akhimgajadi SMA
Negeri 2 Malang yang sekarang ini.

Ketika masa pendudukan tersebut, di pihak Reptidédk ada
sekolah, Kantor P & K berkedudukan di Sumber Pucksaigupaten
Malang. Maka tampillah seorang tokoh pendidikan dasardjoe
Atmodjo, menghimpun anak-anak yang tidak menentdisya itu

untuk mendirikan sekolah. Hanya dengan tujuh oramgid, maka
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sekolahpun berjalan. Namun sekolah tersebut tidakmmpunyai
gedung, sehingga proses belajar-mengajar berpipiciaah dari
rumah ke rumah. Bapak Sardjoe Atmodjo mengajaunmiiah beliau di
Jalan Kasin. Kalau yang mengajar Bapak Emen Abalodlachman,
maka murid-murid datang ke rumah beliau di Jalamgiéo. Atau
kadang-kadang mereka harus datang di SD Muhamniadiydalan
Kawi, kalau yang mengajar Bapak Haridjaja atau Bafaeroto.
Honorariun bagi guru hanya Rp. 20@oa puluh rupiah)ORI (Oeang
Repoeblik Indoensia)sebab uang sekolah tidak menentu, semampu
murid membayarnya. Pembayaran uang sekolah juge tawitansi,
karena tidak ada tata usaha, sungguh merupakatakgberjuangan,
baik bagi murid maupun bagi guru. Untuk meringankaban hidup
para guru, Dokter Soerodjo acapkali memberi banbganpa makanan
dalam kaleng.

Walaupun demikian menderitanya, namun para guraktid
gelisah dalam mengajar, berkat rasa pengabdian kenepada
perjuangan bangsa. Dalam masa perkembangannya,itBMpErnah
menempati gedung di Jalan Kasin-SMA Erlangga sekardan
mempunyai kelas jauh di SD Ngaglik, Sukun.

Pemerintah Belanda membuat peraturan, sekolah tidag
berlindung pada suatu yayasan dianggap sekoladdmatharus bubar.
Pimpinan sekolah tidak kehabisan akal, maka mernsdkaama SMT

BOPKRI (Badan Oesaha Pendidikan Kristen Indonesiauatu
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yayasan yang ada pada zaman Belanda sudah adandaxtiunyai
“Hak Sejarah”(Historisrecht) Artinya hanya sekolah-sekolah yang
ada pada zaman Belanda dahulu sudah mendapatkasaja yang
boleh terus buka. ljin memakai BOPKRI diberikan holBominee
Harahap. Namun SMT tidaklah memakai nama BOPKRIlerkar
Dominee Harahap sendiri diusir oleh Belanda ke SarmfPucung
daerah Republik. Akhirnya SMT ini berpindah namanjadi SMT
PGl (Persatoean Goeroe Indonesia, perubahan dari Peest
Goeroe Hindia Belanda, pada tahun 1932).

Demikian siasat perjuangan pimpinan sekolah. Dengaa
apapun ditempuh demi kelangsungan hidup SMT yangupa&an
salah satu alat perjuangan bangsa. Sementara iRI Sing tumbuh
bersamaan waktu dengan SMT PGI mendapatkan terapgttgpat di
Jalan Kelut. Rumah kembar berlantai 2 milik Dr.Baed&oemanto
dipinjamkan kepada kedua sekolah tersebut. Dengaksua agar
selalu dapat mengawasi kedua sekolah itu, belandajamjikan
mereka memberi subsidi. Kalau tidak mau menerimasgkolah
harus ditutup. Ini suatu fitnah yang licik. Makaspertimbangan dan
saran dari “Tokoh dalam Kota(Beberapa tokoh Republiken yang
bergerilya dalam kota)hanya SMP nya saja yang boleh menerima
subsidi itu, sedangkan SMT nya tidak.

Konsekuensi dari keputusan itu maka SMT PGI hartugugh

dan bubar. Ini hanya siasat dari pimpinan. Sebbéregnya SMT PGl
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tetap ada walaupun hanya sebagai SMT banyanganaMgedimata
Belanda SMT PGI sudah ditutup, namun dalan kengatga tetap
ada. Subsidi yang didapatkan dari Belanda dipeigamaleh SMP
dan SMTPGI bersama-sama. Tidak lama kemudian keek@lah itu

berpindah ke kidul pasar, di Gedung SLTP Negerida¥g sekarang
ini. Di sana sekolah berjalan sampai saat pengakedaulatan terjadi.
Serta merta berkibarlah Sang Merah Putih di halaS8ekolah. Itulah
Merah Putih pertama kali yang berkibar di Malangjak Kota ini

diduduki oleh Belanda pada tahun 1947.

Ternyata Jiwa Republik tidak kunjung padam. Manakadia
kesempatan, maka menggeloralah dengan jiwa meldeigsa. Dalam
perkembangan selanjutnya, SMT PGI berpindah teragatdi Jalan
Arjuno, di Gedung SLTP Negeri 8 Sekarang. Sedandkisir PGl
tetap di Kidul Pasar. Tidak lama kemudian SMT PGdnempati
gedung di Jalan Alun-alun Bunder Tugu Utara homobdn setelah
mengalami  jatuh  bangunnya perjuangan mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka pada hari Senin Kliwarggal 17
April 1950 SMT PGI diresmikan menjadi SMA Negeriebl
Pemerintah Republik Indonesia.

Adapun yang menjadi Kepala Sekolah Pertama adatgiald
G.B Pasariboe. Walaupun yang memimpin sekolah buBapak
Sardjoe Atmodjo, namun beliau kita anggap sebaganiis SMA

Negeri 1 Malang, karena sesudah SMT produk Jepamgatt
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riwayatnya, ketika Belanda merebut Kota Malang padagal 31 Juli
1947 dahulu, beliaulah yang menghimpun murid meiagjaverdirinya
suatu sekolah, walaupun hanya bermodalkan 7 o&gag s

Kini Bapak Sardjoe Atmodjo telah tiada, jasadnyahehilang
di sapu masa. Namun karya jerih payahnya telahrdikan kepada
kita untuk dilestarikan dan ditumbuhkembangkan memurestasi
yang gemilang.

Kecuali Bapak Sardjoe Atmodjo masih ada nama langy
perlu kita catat dan ingat sebgai kenangan terhgasgpjasa beliau
karena ikut mendukung tumbuh dan berkembangnya ladekkita
beliau adalah :

1) Dr. Soerodjo

2) Dr. Poedyo Soemanto

3) Dr. Hadi

4) Ir. Tahir

5) Haji Djarhoem

6) Raspio

7) Mr. Njono Prawoto

8) Haridjaja

9) Soeroto

10)Emen Abdoellah Rachman

11)Dominee Harahap
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d. Masa Kemerdekaan Republik Indonesia

Pada tahun 1050, gedung SMA Negeri di jalan Alumal
Bunder nomor 1 oleh tiga sekolah, yakni :
1) SMA Negeri pimpinan Bapak G.B Pasariboe, yang paaltu itu

dikenal orang dengan istilah “SMA Republik”

2) SMA Negeri Pimpinan Bapak Poerwadi.
3) SMA Peralihan pimpinan Bapak Oesman

Murid SMA peralihan terdiri dari pemuda pejuang gan
tergabung dalam TRIP dan kesatuan Tentara Pelajay gin.

Pada hari Jum'at Tanggal 8 Agustus 1952, muridsamuB
(ilmu pasti) dari SMA Republik dipindahkan dan dijan sekolah
baru dengan pimpinan Bapak Koeswandono, bersane@gad SMA
pimpinan Bapak G.B Pasariboe. Sehingga nama SMA yata di
Alun-alun Bunder menjadi :
1) SMA Negeri 1-A/C, pimpinan Bapak G.B Pasariboe
2) SMA Negeri 1I-B, pimpinana Bapak Poerwadi
3) SMA Negeri llI-B, pimpinan Bapak Oesman

SMA peralihan harus ditutup pada Tahun 1954 karenad
pemuda pejuang telah tiada, lulus semua. PadeéSktasa, tanggal 16
September 1958, SMA Negeri I-A/C dipecah menjada,dmaka
lahirlah SMA IV-A/C, dengan pimpinan Bapak Goenaldokasi di

jalan Kota Lama 34 Malang, SMA Negeri Il sekarang
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Pada hari Jum'at tanggal 1 April 1977 Filial SMA ged
Kepanjen diresmikan sebagai SMA Negeri Kepanjerngderkepala
sekolah yang pertama Bapak Drs. M. Moenawar.

SMA Negeri Il membina sekolah baru dan akhirny&ogh
tersebut menjadi SMA Negeri V Malang, dengan kegakolah yang
pertama Bapak Moch. Imam. Tahun 1975 SMA Negerijlida
membuka Filial di Lawang yang akhirnya menjadi SMMegeri

Lawang.

SMA Negeri IV membina SMA di Batu, pada tahun 1978

diresmikan sebagai SMA Negeri dengan kepala sek@aly pertama
Bapak Drs.Moch.Chotib

Kalau pada tahun 2000, keluarga Mitreka Satata reengati
hari jadi SMA Negeri | Malang yang ke-50 ( lima ph), maka selama
ini sudah ada beberapa tokoh yang pernah memingkolah ini,
yakni :
1) Bapak Sardjoe Atmoedjo, perintis SMA Negeri I, 1947950
2) Bapak G.B Pasariboe, kepala sekoalah ke- 1, 19952
3) Bapak A.Djaman Hasibuan, kepala sekolah ke- 2, 195365
4) Bapak Sikin, kepala sekolah ke- 3, 1965 — 1971
5) Bapak Drs.Abdul Kadir, kepala sekolah ke- 4, 1971D81
6) Bapak Soewardjo, PLH kepala sekolah, 1981 — 1984
7) Bapak Drs.Abdul Rachman, kepala sekolah ke-5, 198386

8) Bapak Drs.H.Moch.Chotib, kepala sekolah ke-6, 198891
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9) Bapak Abdul Syukur, BA, PLH, kepala sekolah 1991
10)Bapak Soenardjadi, BA, kepala sekolah ke-7, 199993
11)Bapak Drs.Munadjad, kepala sekolah ke-8, 1993 8199
12)Bapak Drs.Sagi Siswanto, kepala sekolah ke-9, 192@04
13)Bapak Drs.Moch.Nursalim,M.Pd, PLH, kepala sekolad£
14)Bapak Drs.Tri Suharno, kepala sekolah ke-10 (13 2084 — 14
Juni 2005)
15)Bapak Drs.H.Moh.Sulthon,M.Pd, kepala sekolah kef18 Juni
2005 — Sekarang)

Demikianlah paparan sejarah singkat berdirinya SN&yeri |
Malang, yang juga mengungkapkan juga kelahiran raglesekolah
lain yang berhubungan, sehingga kita tahu bahwa SR Negeri
di Malang ini kebanyakan adalah sesaudara padanyajlaehingga
wajar jika langkah-langkah selanjutnya akan diemgan hal-hal yang
mengarah pada adanya kerjasama guna memupuk rasatupe

menuju terciptanya kemajuan bersama.

2. Visi dan Mis SMA N 1 Malang
1) Vis
Terwujudnya lulusan yang berkualitas, unggul daniva mitreka
satata .
2) Misi
1) Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan berkévg tinggi

2) Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien
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4)

5)

6)

7

8)

9)
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Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasaiEHRS
serta mampu bersaing di era global

Terwujudnya sarana prasarana sekolah yang memadai
Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatihdparan dan
akuntabel

Terwujudnya pengembangan wawasan guru dan karyaadam
mengikuti kemajuan IPTEKS

Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi wardalah
Terwujudnya hubungan yang harmonis antara wargalaekang
berjiwa mitreka satata

Terwujudnya pelayanan yang cepat ,tepat dan merandsipada

masyarakat

10) Terwujudnya budaya jujur, iklas, sapa, senyum @deaus

11)Terwujudnya pengembangan kreatifitas siswa dalatariy PIR,

keilmuan, seni, soial, olahraga, dan keagamaarekeagn

12)Terwujudnya hubungan kerjasama yang saling menggkéan

dengan instansi lain

13)Terwujudnya pelaksanaan 7K

3. Tujuan

a. Tercapainya peningkatan budaya disiplin, demokudatis beretos kerja

ting

gi bagi warga sekolah
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. Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisesuai dengan
kurikulum yang berlaku dengan ditunjang oleh sanar@sarana yang
memadai

. Terwujudnya lulusan yang berjiwa IMTAQ dan mengudPaEKS
dan dapat diterima di Perguruan Tinggi yang benrasldalam
maupun Luar Negeri 95%

. Terwujudnya peningkatan rata — rata nilai rapoageX, XI dan XII
atau mencapai rata — rata 80.2

. Tercapainya peningkatan sarana prasarana sekabghnyamadai dan
berkualitas 78 %

Tercapainya peningkatan manajemen sekolah yangisipasip,
transparan dan akuntabel

. Tercapainya peningkatan pengembangan wawasan garkatlyawan

. Tercapainya peningkatan kenaikan kesejahteraamdimaguru dan
karyawan 100% dan kesejahteraan non finansial npan88%
Tercapainya peningkatan hubungan yang harmonisraantarga
sekolah yang berjiwa mitreka satata

Tercapainya peningkatan pelayanan cepat, tepat rdamuaskan
kepada masyarakat 95%

. Tercapainya peningkatan budaya, sapa, senyum, nsgojur dan
ikhlas

Tercapainya peningkatan pengembangan kreatifitesvas dalam

bidang PIR, keilmuan, seni, sosial, olahraga, dsagkmaan
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m. Tercapainya peningkatan hubungan kerjasama yangngsal
menguntungkan dengan instansi lain

n. Tercapainya peningkatan pelaksanaan 7 K hingga 85 %

. Fasilitas SMA Negeri 1 Malang
a. Ruang teori

b. Ruang Laboratorium

c. Alat Peraga Pendidikan
d. Bimbingan dan Konseling
e. Pusat Sumber Belajar

f. Perpustakaan

g. Tempat Ibadah

h. Alat Olahraga

I. Alat Kesenian

j- Sumber limu

k. Ruang Pengembangan Bakat dan Intelektual
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5. Struktur Organisass SMA Negeri 1 Malang
KEPALA SEKOLAH
[ KOMITE SEKOLAH ]—--- Drs. H. Moh. Sulthon, M.Pd
NI P. 131283352

LITBANG
Dra. Rachmi Susiwatim, M.Pd

[

KAUR TATA USAHA
Zainal Arifin, S.Pd
NIP. 131604216

4_[

WAKA KESISWAAN
Drs. H. Junaidi
NIP. 131642613

WAKA KURIKULUM
Zakariah, S.Pd
NIP. 132050845

WAKA SARPRAS
Chusna Hidayati, S.Pd
NI P. 130701008

WAKA HUMAS
Drs. Budijanto
NI P. 130892939

[ TIM EVALUAS ] [ KA.MGMP ]

[ WALI KELAS ]

BIMBINGAN KONSELING
Muslikhah Yasin
NI P. 130804080

[ DRWAN GURU ]

SISWA
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B. Struktur dan Muatan Kurikulum SMA Negeri 1 Malang

1. Kerangka Dasar Kurikulum SMA Negeri 1 Malang

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaagd&t

Nasional Pendidikan Nasional pasal 6 ayat (1) m@hkgm bahwa

kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan,ndkhusus pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri*atas:

an

erta

uk
serta
ya
gsa,

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kelaitba
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekgnol
d. Kelompok pelajaran estetika
e. Kelompok pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
No | Kelompok Mata Cakupan
pelajaran
1. | Agama dan Kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq
AIES]MUllE mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman d
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ¢
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama.

2. | KewarganegaradarkKelompok mata pelajaran kewarganegarpan
dan kepribadian  dimaksudkan unt|
peningkatan kesadaran dan wawasan pe
didik akan status, hak dan kewajibanf
dalam kehidupan bermasyarakat, berban
dan bernegara, serta peningkatan kual

itas

198 TSP SMA Negeri 1 Malang,
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dirinya sebagai manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk waw
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela Neg
penghargaan terhadap hak-hak asasi man
kemajuan bangsa, pelestarian lingkun
hidup, kesetaraan gender, demokr
tanggung jawab sosial, ketaatan pada hok
ketaatan membeyar pajak, dan sikap s

prilaku anti korupsi, kolusi dan nepotisme.

asan
ara,
usia,
jan
asi,
um,

erta

limu pengetahua
dan Teknologi

nKelompok ilmu pengetahuan dan teknol
pada SMA Negeri 1 Malang dimaksudk
untuk memperoleh kompetensi lanjut iln
pengetahuan dan teknologi se
membudayakan berfikir ilmiah secara krit

kreatif dan mandiri.

DQI
an

rta

is,

Estetika

dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivit
kemampuan mengekspresikan (
kemampuan mengapresiasi keindahan
harmoni. Kemampuan mengapresiasi
mengekspresikan keindahan serta harn
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik d&
kehidupan individual sehingga mam
menikmati dan mensyukuri hidup, maup

harmonis

Jasmani,
Olahraga dan
Kesehatan

Kelompok mata pelajaran estetika

as,
jlan
dan
dan
noni
lam
pu
un

dalam kehidupan kemasyarakat sehingga

mampu menciptakan kebersamaan ygang

Kelompok mata pelajaran jasmani, olehraga

dan kesehatan pada SMA Negeri 1 Malang
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dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
fisik serta membudayakan sikap seportif,
disiplin, kerja sama, dan hidup sehat.
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap
dan prilaku hidup sehat yang bersifat

individual ataupun yang bersifat
kolektifkemasyarakatan seperti keterbebgsan
dari prilaku seksual bebas, kecanduan narkpba,
HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan

penyakit lain yang berpotensi untuk mewabah.

2. Struktur Kurikulum

Struktur Kurikulum merupakan pola dan susunan npafajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik sesuaiadebgban belajar yang
tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yahigaksud terdiri
atas standar kompetensi dan kompetensi dasar yé&émnlohngkan
berdasrkan standar kompetensi lulusan. Muatan I|aet kegiatan
pengembangan diri merupakan bagian integral darktstr kurikulum.

Struktus kurikulum SMA Negeri 1 Malang meliputi bstansi
pembelajaran yang ditempuh selama 3 (tiga) tahulairkalas X sampai
dengan kelas XII untuk program reguler dan 2 (dahyin untuk program
akselerasi. Struktur kurikulum disusun berdasarkwmdar kompetensi

lulusan, standar kompetensi dan kompetensi dadar pa&jaran.

3. Muatan Kurikulum
Struktur dan muatan Kurikulum SMA Negeri 1 Malangnyg

tertuang dalm SI meliputi lima kelompok mata petajasebagai berikut:
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Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kejaiba
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teignol
Kelompok mata pelajarn estetika

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan lkd¢aeh

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan Imefauatan

dan kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikamdaP 19/2005 pasal

7.

a.

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliakshliaakan
melalui muatan dan/atau kegiatan agama, kewargeasga
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, éstejasmani, olah
raga, dan kesehatan.

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kejmiba
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agakidak mulia,
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, damigandasmani.
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekmol
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahmatematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosialtarkgilan,
teknologi informasi dan komunikasi, serta muatd@lyang relevan.
Kelompok mata pelajaran estetika dilaksanakan mielahuatan
dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, ketssnpgan muatan

lokal yang relevan.



e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, daneHaan
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan gdiadii jasmani,
olah raga, pendidikan kesehatan, ilmu pengetahlzamn, alan muatan
lokal yang relevan.

Kedalaman muatan kurikulum SMA Negeri 1 Malang alitgkan
dalam kompetensi pada setiap tingkat dan/atau semsssuai dengan

Standar Nasional Pendidikan. Disamping itu muatdall dan kegiatan

pengembangan diri termasuk kedalam isi kurikulum.

. Pengaturan Beban Belajar

Beban belajar yang diatur pada ketentuan ini adag¢ddan belajar
sistem paket. Sistem paket adalah system penyelesmy program
pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikaluruh program
pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetaphtaik setiap kelas
sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku diASNegeri 1 Malang.
Beban belajar setiap mata pelajaran pada Sistemt Bakyatakan dalam
satuan jam pembelajaran.

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waking
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti pergr pembelajaran
melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktam, kkgiatan mandiri
tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk rapac standar
kompetensi lulusan dengan memperhatikan dengan eréatikan tingkat

perkembangan peserta didik.
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Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajarag yerupa
proses interaksi antara peserta didik dengan pindigeban belajar

kegiatan tatap muka per jam pembelajaran ditetap&bagai berikut.

Kelas|Satu jam Pem. Jumlah jam| Minggu Waktu Jumlah
Tatap muka | pemb. Per | efektif | pemb. Per | Jam per
(menit) minggu | pertahun tahun | tahun (@
ajar 60 menit)
X 1596 jam
45 42 38 pembelajat 1197
ran
XI 1520 jam
45 40 38 pembelajat 1140
ran
Xl 1462 jam
45 43 34 pembelajat 1096.5
ran

a. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegianandiri tidak
terstruktur 0 % - 60 % dari waktu kegiatan tatafgkenmata pelajaran
alokasi  waktu

bersangkutan.  Pemanfatan

yang
mempertimbangkan potensi dan kebutuhan pesertek didiam
mencapai kompetensi.

b. Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan piaktli sekolah

setara dengan satu jam tatap muka.

5. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar setiap indicator yang telahtafilean dalam
suatu kompetensi dasar bekisar antara 0 — 100 Reridrideal ketuntasan
untuk masing-masing indikator 75 %. SMA Negeri 1ll&hg menentukan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan mempertiamgkan tingkat

tersebu



kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas petemsi, serta
kemampuan sumber daya pendukung dalam penyele@aggara
pembelajaran. Berdasarkan kriteria di atas, makatagikan rata-rata
Kriteria Ketuntasan Minimal seluruh kompetensi dasalama 1 (satu)
semester setiap mata pelajaran adalah 75 %. Peafiditayang belum
mencapai ketuntasan minimal harus mengikuti prograrbaikan.

Pelaporan hasil belajar (rapor) peserta didik adardacam, yaitu:

a. Hasil belajar tengah semester merupakan hasil drelf@ng tidak
diolah dan dilaporkan sebagai hasil belajar tersgahester.

b. Hasil belajar akhir semester merupakan hasil belggamg diolah
dengan ketentuan:
1) Nilai rapor pengetahuan dan pemahaman konsep (PPK)

a) Rata-rata nilai harian (RNH) terdiri dari: nilaigas, kuis,
ulangan harian, pekerjaan rumah, dan portofolidaiNni
diolah oleh guru mata pelajaran masing-masing.

b) Nilai harian (NH) diperoleh dengan formulasi

c) NH = (2RNH + NUTS)/3.

d) Nilai akhir diperoleh dengan formulasi : NA = (3NH
2NUAS)/5

2) Nilai rapor praktik merupakan nilai rata-rata piakt
3) Nilai rapor sikap merupakan nilai rata-rata sikap
a) Hasil belajar akhir tahun pelajaran merupakan hbsiajar

yang diolah dengan ketentuan :
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4) Nilai rapor pengetahuan dan pemahaman konsep (PPK)

a) Rata-rata nilai harian (RNH) terdiri dari: nilaigas, Kkuis,
ulangan harian, pekerjaan rumah, dan portofolidaiNini
diolah oleh guru mata pelajaran masing-masing.

b) Nilai harian (NH) diperoleh dengan formalisi :

NH = (2RNH + NUTS)/3
c) Nilai rapor praktik merapakan nilai rata-rata piakt

d) Nilai rapor sikap merupakan nilai rata-rata sikap

C. Penerapan KTSP pada Mata Pelajaran PAI
1. Bagaimana Penerapan KTSP pada Mata pelajaran PAl di SMA
Negeri 1 Malang?
a. Pengorganisasian Kurikulum dan Pembelajaran
SMA Negeri 1 Malang telah menyusun Kurikulum Tingka
Satuan Pendidikan pada tahun 2006, dan dilaksaretkanditerapkan
di sekolah pada tahun ajaran 2006 — 2007 pada kel®#ada tahun
pelajaran 2007 — 2008 Kurikulum Tingkat Satuan Riékan telah
diterapkan dan dilaksanakan pada semua kelas Xlkdan
Pada saat ini SMA Negeri 1 Malang mendapat predikat
“Sekolah Mandiri” mendapatkan dana dari pusat melderektorat
pendidikan SMA untuk sosialisasi tentang Perati®amerintah No.
22, 23 dan juga penyusunan perangkat-perangkatinSel pada bulan

Mei lalu SMA 1 ditunjuk untuk menjadi BIMTEK (Bemfgan
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Teknis) KTSP di Malang khususnya pada sekolah-abkdbMA

swasta.
“Di SMA Negeri 1 Malang KTSP mulai berlaku dikelas
tahun pelajaran 2006-2007 berarti sekarang tahutuge
sebelum dilaksakan kita mengundang nara sumberkdpéla
sekolah dan juga pengawas pada saat itu adalahk Béya
Salim. Waktu itu ketua MGMP menjelaskan tentangandari
Permen No 22, 23 dan 24 kemudian juga panduannignta
penyusunan KTSP. Selain itu SMA Negeri 1 Malangybain
mengirim delegasi untuk mengikuti pelatihan tentdigSP,
selain itu di sekolah juga melakukan pelatihanagetawal
tahun pelajaran dan setiap awal seme¥ter”
1) Penyusunan Silabus
Silabus merupakan sebuah garis besar atau ringkaisan
pokok-pokok isi materi pelajaran atau dengan kata kilabus
adalah merupakan sebuah rencana pembelajaran padda
pelajaran yang mana mencakup standar kompetensi dan
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembealajandikator,
penilaian, alokasi waktu, sumber, bahan sertebelajar.
Penyusunan silabus mata pelajaran PAI di SMA Neberi
Malang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pekeid
yang telah disusun oleh SMA N 1 Malang yang marendr
Kompetensi mata pelajaran PAI untuk SMA/MA yangudis
oleh Pusat Kurikulum yaitu Badan Standar Nasioreididikan,

Departemen Pendidikan Nasional.

1%Dzakaria, (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum SNilegeri 1 Malang) Hasil
wawancaraPada Tangga 22 juli 2008



Para guru PAI SMA Negeri 1 Malang menyusun silabi
pertama kali setelah mengikuti pelatihan penyusuparangkat
pembelajaran yang diadakan oleh sekolah diawalntg@lajaran
2006-2007.

“Kebetulan ada work shop untuk penyusunan silalbi da

perangkat pembelajaran, dan setelah work shopaya s

dan guru yang lain mendiskusikan dan menyusunisilab

dan perangkat pembelajaran lainnya.”110

Penyusunan silabi pada mata pelajaran PAI dilakukan
secara kolektif atau berkelompok, vyaitu semua guRAl
berkumpul mendiskusikan dan menyusun silabi bers&oatoh
silabi yang telah disusun oleh guru mata pelajaP#i akan
dilampirkan.

“Kebetulan kita kemaren di woksopkan untuk melakuka

itu, kita juga waktu itu mengikuti tingkat Jawa Tumdi

Batu membuat perangkat tentang pengembangan bahan

ajar itu juga ada hubungannya dengan sil&si.”

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
penyusunan silabi diantaranya adalimiah, Relevanantara
tingkat kesukaran materi dengan penyajiannya daesdaikan
dengan perkembangan fisik, intlektual pesertakdiSistematis,
Konsisten yakni adanya hubungan antara kompetensi dasar,

indikator, materi pokok, pengalaman belajar, suniiajar, dan

sistem penilaian.

H1%junaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1|&ta) Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008

"\Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas XIjsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008
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Beberapa hal dilakukan oleh para guru PAI SMA Neder
Malang dalam menyusun silabus adalah melakukan kpgag
terhadap SK-KD yang terdapat dalam standar isirdamperhatikan
hal-hal sebagai berikdt? contoh silabi yang telah disusun oleh guru
PAI SMA Negeri 1 Malang akan dilampirkan
a. Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu/déau tingkat

kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengatan yang ada
di Standar Isi.
b. Keterkaitan antara standar kompetensi dan komgetasar.
c. Keterkaitan antar kompetensi dasar dalam mata graelaj
Pendidikan Agama Islam.
d. Keterkaitan antara SK dan KD antara mata pelaj&@@ndidikan
Agama Islam dengan mata pelajaran lain
“iya. Saya rasa penyususnan silabi yang kita lakukéah
sesuai dengan kriteria-kriteria yang ada. Sayanyk#irena
setelah kami menyusun silabi atau perangkat peifabaia
lainnya kami selalu konsultasikan dengan bagiarkilum
di sekolah ini dan sebelum melakukan penyusunabisil
kami guru PAI sudah melakukan diskusi yang panjgag
dan tentunya juga analisis dari SK KD yang adaitbeg®
2) Penyusunan RPP
Sama halnya dengan silabus dalam penyusunan RRP jug
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitugkain

signifikansi, Feasibilitas, Kepastian, Ketelitiaydabtabilitas,

Waktu, Monitoring, dan Isi Perencanaan.

12 Teknis penyusunan silabus SMA Negeri 1 Malang
"3Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas XIjsil wawancaraPada Tanggal 23

Juli 2008
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Para guru PAlI SMA Negeri 1 Malang melakukan
penyusunan RPP secara kolektif yakni semua gura pelgjaran
PAI berkumpul mendiskusikan lalu mesing-masing nusoyp RPP
sesuai dengan silabi yang ada.

“semua perangkat dari mulai silabi, RPP, promistar

telah kita susun secara bersama yaitu semua gutu PA

setelah kita mengikuti pelatihan dan seterusnya sitsun
setiap awal semester dan penyusunan perangkat
pembelajaran ini telah kami konsultasikan kebagian
kurikulum sebelumnya, jadi ya kami yakin kalau
penyusunannya sudah berdasarkan KTSp”

3) Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan sebuah bentuk aktualisasi da
kurikulum, yang mana dalam proses pembelajarab gdiituntut
untuk menciptakan dan menumbuhkan kegiatan pestdik
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkarin selaguru
juga dituntut untuk mengambil keputusan dalam metmgia
tindakan yang tepat ketika peserta didik belum maThik
kompetensi dasar.

Pembelajaran dalam konteks KTSP guru harus berperan
sebagai fasilitator yang mana peserta didiklah yaargs berperan
aktif, metode pembelajaran yang sering digunakada paata

pelajaran PAI di SMA Negeri malang adalah metodengya

menuntut peran aktif peserta didik didalam kelas.

"Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1I&ay) Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008
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“ya..kita lihat-lihat ya dengan materi yang akartaki
sampaikan, kalau materinya sekiranya pas dengaoadmet
diskusi ya diskusi, kadang kita juga make metakioyv,
yang penting pada prinsipnya disini saya hanya gsba
fasilitator, jadi yang lebih diutamakan adalah kdak
siswa.™®

Metode pembelajaran yang akan digunakan sudah udisus
sedemikian rupa oleh masing-masing guru sebelumsepro
pembelajaran yaitu pada saat penyususnan RPP.

“Kita sudah menyusun dari masing-masing pertemuan i
tidak sama, kita selalu berusaha supaya dalam
pembelajaran anak-anak yang aktif bukan kita, detaagai
fasilitator saja, ia kalau ceramah kita yang a&tibk-anak
mendengar, sehingga lebih seringnya kita buat ketdm
diskusi™*®

4) Kegiatan Kulikuler
Pada mata pelajaran PAI kegiatan intrakurikuler gyan
sudah berjalan selama ini di SMA Negeri 1 Malanglall tadarrus
al-Qur’an di awal pelajaran PAI.

“kita sudah membiasakan sejak dulu ya sebelum namul
pelajaran diadakan tadarus al-Qur'an selama 5-10itme
jadi saya pikir bentuk kegiatan ini sangat menugjaroses
pembelajaran PAF’

“lya biasanya sebelum mulai pelajaran disuruh balea
Quran dulu bersama terkadang juga satu-satu, Beitela
baru mulai pelajaran®®

15 Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri &lkhg)Hasil wawancaraPada

Tanggal 23 Juli 2008
"% ukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas XIjsil wawancaraPada Tanggal 23

Juli 2008
"7 Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri &lhg)Hasil wawancaraPada

Tanggal 23 Juli 2008

M8Arina, (Siswa kelas X SMA Negeri 1 Malang )
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Selain tadarrus al-Quran juga ada jama’ah sholaihBh
dan sholat Dzuhur, kegiatan ini juga berpengaruttapaenilaian
peserta didik dari segi psikomotorik.

“Kita programkan seperti ini, jadi ada sholat duldan

sholat dhuha berjamaah, karena tidak mungkin didaku

secara keseluruhan maka kita membuat jadwal sholat
bergilir dari masing-masing kelds®

Selain tadarus al-Quran dan sholat berjamaah prakte
ibadah haji dan materi-materi pembelajaran pelajar@ng lain,
juga menjadi kegiatan intrakurikuler yang juga mgang
penilaian dari mata pelajaran PAI. Peringatan hesar Islam
menjadi agenda khusus yang masuk dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

5) Penilaian

Penilain berbasis kelas (PBK) merupakan salah satu
komponen dalam Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBK ini
dilakukan secara terpadu dengan kegiatan belajangaje.
Penilaian ini bersifat komperhensif dan berkelamutdiharapkan
dengan penilaian semacam ini mempu mendidik sisgar a
bersikap mandiri dalam belajar. PBK pada matajgelaPAl di

SMA Negeri 1 Malang dilakukan dalam bentuk-bentebagai

berikut:

"Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas X{jsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008



1. Penilian tertulis dan lisan
Kedua tes ini berfungsi untuk mengetahui seberjajpid
peserta didik dalam memahami materi yang telamtis&an,
yang mana sesuai dengan kemampuan dasar yang telah
ditetapkan.
2. Pengumpulan kerja siswa
Pengujian portofolio ini berfungsi untuk mengetahui
perkembangan unjuk kerja (psikomotorik) para sisleagan
menilai karya-karya dan tugas-tugas yang diberildah
mereka.
“kita seringnya memberikan tugas yang diselesaikan
disekolah hanya beberapa saja yang harus dikerjakan
dirumah misalnya bikin makalah atau cari permasalah
yang ada disekitarnya yang sesuai dengan mategi kitan
sampaikan itu baru pekerjaan rumah, selebihnyastuga
dikerjakan disini**
3. Tes Penampilgrerformance)
Tes penampilan adalah penilaian yang menuntut siswa
melakukan tugas dalam bentuk perbuatan agamis giangati
oleh guru-guru PAI seperti tes membaca al-Quraaktpk
sholat, praktek haji.
“kita kan penilaian tidak melihat kognitifnya sajasalnya
kalau ulangannya dapat 3 rata-rata tetapi sholabagms
berjamaah terus bisa saja rapotnya nanti dapata8 at

ternyata baca al-Quran nya bagus kan itu bisa miealam
nilai.***

120\ ukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥lsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008

21 Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri &lhg)Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008
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4. Tes sikafjakhlak mulia)
Tes sikap disini adalah tes kelakuan atau sikaprfgeslidik
baik didalam maupun diluar kelas, yang mana sikegepa
didik ini menjadi perhatian oleh para guru PAL.
“ya kita lihat apakah anak ini sering tidak mengikam’ah
sholat atau sama guru tidak sopan atau anaknysydakin
masalah ya itu selalu kita pantau karena pelajasertidak

bisa lepas dari akhlak nah kalo sikap-sikap semdtaga
kita masukkan dalam penilaidf®

Penilaian pada mata pelajaran PAI terdapat lembar
penilaianatau lembar kerja berupa LKS yang disussndiri
oleh guru-guru PAIl, yang mana dalam LKS tersebumuoet
tiga unsur yakni kognitif, afektif dan juga psikotarik.
Dimana di LKS tersebut terdapat penilaian tentaaiglan al-
Quran, absensi sholat Dhuha dan Dzuhur, selaiadtusoal-
soal untuk penilaian penguasaan materi atau aspgkitk,
jadi semua sistem penilaian diatas bisa masuk déambar
LKS 1*°
6) Tenaga Guru
Pada mata pelajaran PAI ada tiga guru mata petajdira
kelas X ada Bapak Djunaidi, di Kelas XI ada Ibu Mtkmah dan
pada kelas XlIl ada Bapak Samsul. Yang menjadi samrgber pada

penelitian ini hanya dua orang guru mata pelaj&an kelas X,

122 \Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥sil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008
'2peneliti sempat ditunjukkan LKS Mata Pelajaran BMA Negeri 1 Malang



dan Xl saja hal ini dikarenakan kelas Xl belum ggmakan
KTSP.
7) Alokasi Waktu
Proses belajar mengajar mata pelajaran PAI di SM4gex
1 Malang dilaksanakan dua jam pelajaran dengarasiokaktu 45
menit perjamnya di setiap minggunya.
“Ya kalo mata pelajaran PAI jelas cuma dua jam jpeda
dalam satu minggu, jadi sebagai guru dituntut untuk
menyelesaikan materi yang ada. Jadi saya harus bisa
mengatur sesuai dengan RPP yang saya buat biag@nya
menit pertama saya gunakan untuk tadarus barwakeitel
mulai pelajaran kadang juga langsung saya bukagdlial
antar siswa.*?*
b. Standar Kompetens
Standar kompetensi lulusan setidak-tidaknya begsiang,
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi rfetlx Mata
Pelajaran, Standar Kompetensi Lulusan Mata PalajaGtandar
Kompetensi dan Kompetensai Dasar Mata PelajaratanbDaal ini
akan dibahas satu persatu.
1) Standar Kompetensi Lulusan SMA Negeri 1 Malang Dan
Standar Kompetensi Kelompok M ata Pelajaran
Standar Kompetensi Lulusan Sekolah atau Madrasah
diadopsi dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasiddaimor 23
Tahun 2006. SKL ini dipandang cukup ideal sehinggdiap

sekolah cukup mengacu pada Permendiknas tersebut.

12/Djunaidi, (Guru PAI kelas X SMA Negeri 1 Malan@yawancara 23 Juli 2008Hasil
wawancaraPada Tanggal 23 Juli 2008
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1. Berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang disesuias
dengan perkembangan remaja.

2. Mengembangkan diri secara optimal dengan memamgraatk
kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.

3. Menunjukan sikap percaya diri dan bertanggung jaatds
prilaku, perbuatan, dan pekerjaan.

4. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial

5. Menghargai keberagaman agama, suku, ras, dan gwlong
sosial ekonomi dalam lingkup global.

6. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan
secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif.

7. Menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, krgéatlan
inovatif dalam pengambilan keputusan.

8. Menunjukan kemampun mengembangkan budaya beldjak un
pemberdayaan diri.

9. Menunjukan sikap kompetitif dan seportif untuk mapaitkan
hasil yang terbaik.

10.Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan
masalah kompleks.

11.Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alansdsial.

12.Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bggang

jawab.
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13.Berpertisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, bgdza dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negarduasa
Berbangsa Republik Indonesia.

14.Mengekspresikan diri melalui seni dan budaya.

15.Mengapresiasi karya seni dan budaya.

16.Menghasilkan karya kreatif, baik individual ataudtepok.

17.Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaranajasm
serta kebersihan lingkungan.

18.Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif siamtun.

19.Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain mala
pergaulan di masyarakat.

20.Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati
terhadap orang lain.

21.Menunjukan keterampilan membaca dan menulis nasiedra
sistematis dan estetis.

22.Menunjukan keterampilan menyimak, membaca, mendés,
berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

23.Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk metigiku
pendidikan tinggi.

Setandar kompetensi lulusan SMA Negeri 1 Malang

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengatahua



keperibadian, akhlak mulia, serta keterampilan kintudup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjéz.

Standar kompetensi kelompok mata pelajaran (SK-KMP)
terdiri atas kelompok-kelompok mata pelajaran:

a. Agama dan akhlak mulia

b. Kewarganegaraan dan kepribadian

c. llmu pengetahuan dan teknologi

d. Estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Standar kompetensi kelompok mata pelajaran (SK-KMP)
dikembangkan berdasarkan tujuan dan cakupan muktaratau
kegiatan setiap kelompok mata pelajaran, yakni:

a. Kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia lgeen:
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beridan
bertakwa kepada tuhan yang maha Esa serta beratkiuibdk
Tujuan tersebut dicapai melalui muatan atau kegiagama,
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan
teknologi, estetika, jasmani, olahraga, dan kesehat

b. Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan kejpaiba
bertujuan: membentuk peserta didik menjadi manysiag
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Tujua
dicapai melalui muatan dan kegiatan agama, akhlakam
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dandizandi

jasmani.

12K TSP SMA Negeri 1 Malang
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c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teignol
bertujuan: mengembangkan logika, kemampuan berplir
analisis peserta didik. Pada satuan pendidikan SiMAan ini
dicapai melalui muatan atau kegiatan bahasa, métemamu
pengetahuan alam, iimu pengetahuan sosial,
keterampilan/kejujuran, teknologi informasi dan korkasi,
serta muatan lokal yang relevan.

d. Kelompok mata pelajaran estetika bertujuan: memient
karakter peserta didik menjadi manusia yang memdi&a seni
dan pemahaman budaya. Tujuan ini dicapai melaluatam
kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilannaetan
lokal yang relevan.

e. Kelompok mata pelajaran Jasmani, Olahraga, dan hatse
bertujuan: membentuk karakter peserta didik agasaitgasmani
dan rohani, dan menumbuhkan rasa seportivitas.ahujni
dicapai melalui muatan dan kegiatan pendidikan gagm
olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu pengetahuzm, alan
muatan lokal yang relevan.

2) Standar Kompetens Lulusan M ata Pelajaran PAI
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran PAlI dASM
Negeri 1 Malang adalah rata-rata 7,5 dari semua pé&bemsi

Dasar.
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“Siswa tidak lulus jika pada mata pelajaran PAI lada
kurang dari 7,5, jadi dari semua Kompetensi Dagmuil
rata-rata 7,5, misalnya KD akhlak nilainya 8 dab Kl-
Quran 6,5 akan tetapi jika rata-rata 7,5 maka aisw
dinyatakan lulus?®

“Agama kan ada KD, KD ini masalah al-Quran, KD ini
masalah akhlag kita menyamakan, mungkin disini kita
melihat dari awal kita melihat prediksi kita, intQuranya
rata-rata tidak menguasai tidak mungkin kita méketa
disitu 7,5, tetapi mungkin nanti 6,5, yang lain rgkin
akhlag, ini bisa menjadi 8,5 sehingga nanti raia ter
akhir 7,5 dibawah tujuh koma lima berarti tidakkag*’

Standar Kompetensi Lulusan pada mata pelajaran PAI
dengan nilai rata-rata 7.5 atas pertimbangan yaaguttan oleh
semua guru PAI melihat kemampuan rata-rata siswa.

“Kan sebetulnya pemerintah yang ada dari pusadidu
memberikan apa ya, secara garis besarnya, misalnya
setandar kompetetensinya (SK) itu yang diberikan
sedangkan indikator diserahkan ke masing-masniglaek
sekolah ini kira-kira gimana maunya gimana dari ydhg

ada ini dikembangkan disekolah ini sehingga argakalah

satu dengan sekolah yang lainnya tidak sama. dekoia
kemampuannya seperti ini maka KD nya dibuat seprti

jadi ga bisa untuk sekolah disini disamakan dersg&olah
yang lain, itu tidak bisd®®

3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran
PAI
Sementara itu standar kompetensi dan kompetensir das

mata pelajaran PAI dari mulai kelas X samapai kelasadalah

12Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1I&ay) Hasil wawancaréPada
Tanggal 23 Juli 2008
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sebagai berikut?® Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
untuk kelas X semester 2 dan kelas XI semestendzerta kelas
Xl semester 1 dan 2 akan dilampirkan.

Kelas X, Semester 1
Standar Kompetensi Kompetens Dasar
Al-Quran
1. Memahami ayat-ayat 1.1 Membaca QS Al-Baqgarah; 30, A
Al-Quaran tentang, Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56
manusia dan tugasnya dan An Nahl: 78
sebagai khalifah di| 1.2 Menyebutkan arti QS Al-Baqarah;
bumi. 30, Al-Mukminun; 12-14, Az{
Zariyat; 56 dan An Nahl : 78
1.3 Manampilkan prilaku sebagai
khalifah i bumi  seperti
terkandung dalam QS Al-
Bagarah;30, Al-Mukminun;12-14,
Az-Zariyat; 56 dan An Nahl : 78.
2. Memahami  ayat-ayat 2.1 Membaca QS Al An’am; 162-163

A=)

-

Al-Quran tentang dan Al-Bayyinah; 5.
keikhlasan dalam| 2.2 Menyebutkan arti QS Al-An’am;
beribadah 162-163 dan Al-Bayyinah; 5.

2.3 Manampilkan prilaku ikhlas dalam
beribadah seperti terkandung
dalam QS Al An'am; 162-163
dan Al-Bayyinah; 5

Agidah 3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam
3. Meningkatkan Asmaul Husna
keimanan kepada Allah 3.2 Menjelaskan arti 10 sifat Allah
melalui pemahamar dalam Asmaul Husna
sifat-sifatNya dalam| 3.3 Menampilkan  prilaku  yang
Asmaul Husna mencerminkan keimanan terhadap
10 sifat Allah dalam Asmaul
Husna
Akhlag 4.1 Menyebutkan pengertian prilaku
4. Membiasakan prilaku husnuzhan
terpuji 4.2 Menyebutkan contoh-contoh

prilaku husnuzhan terhadap Allah,
diri sendiri dan sesama manusia
4.3 Membiasakan prilaku husnuzhan
dalam kehidupan sehari-hari

12%¢ TSP SMA Negeri 1 Malang, Hal
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Figih 5.1 Menyebutkan pengertiah,

5. Memahami sumber kedudukan dan fungsi Al Qur'an, Al
hukum Islam, hukum
taklifii dan hikmah
ibadah hukum Islam

Hadits, dan ljtihad sebagai sumber

5.2 Menjelaskan pengertia
kedudukan, dan fungsi hukum takljfi
dalam hukum Islam
5.3 Menerapkan hukum taklifi dalam

kehidupan sehari-hari

Tarikh dan Kebudayaan | 6.1Menceritakan sejarah dakwah
Islam Rasulullah SAW periode Makkah
6. Memahami keteladanan 6.2 Mendeskripsikan substansi dan

Rasulullah dalam .
membina umat periode strategi dakwah Rasulullah SAW
Makkabh. periode Makkah

2. Apa hambatan dan kendala yang dihadapi dalam menerapkan KTSP
pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang?

SMA Negeri 1 Malang merupakan sekolah yang telah
mendapatkan kepercayaan untuk menjadi Pembimbirkni§edalam
pelaksanaan KTSP di SMA swasta di Malang, akarpitdtakan berarti
tidak ada kendala dan hambatan yang dihadapi ded¢amerapan KTSP di
SMA Negeri 1 Malang itu sendiri. Dari data yangeatfigeh oleh peneliti
menunjukkan adanya beberapa hambatan dalam meddisandan
menerapkan KTSP pada mata pelajaran PAIl diantarsdake dan

hambatan tersebut adalah:



a. Saranadan Prasarana
1. Tempat ibadah yang tidak memenuhi kapasiatas yda
Sarana dan prasarana pembelajaran di SMA Negeslang memang
sudah cukup lengkap dari mulai dari Komputer, LG&Zhite Bord,
arena olahraga dan masih banyak yang lainnya, tekapi pada mata
pelajaran PAlI nampaknya sarana pembelajarannyandwuksegitu
memadabhi. Misalnya saja mushola atau tempat ibgdab ada tidak
memadahi karena sudah tidak menyukupi kapasitasp yda.
“la memang kalau perasarananya kita memang belum
mencukupi, ia kalau kita lihat sekolah seluas iginghan
mushola yang kecil seperti ini, sehingga dalam ksalaakan
sholat kita harus mengatur sedemikian rupa agak-anak
bisa tetap menjalankan sholat yaitu dengan caaawigl™>°
Pada dasarnya tempat ibadah seperti mushola bisgaanepusat
pembelajaran kedua bagi mata pelajaran PAI, musinotjadi
labolatorium pada mata pelajaran PAL.
“Agama itu kan sebetulanya praktek bukan teoriy ajsnana
perakteknya bisa diterapkan secara keseluruhanen&ar
sarananya tidak menunjang yaitu khaususnya tenmaatah.
Tempat ibadah gak mungkin kita anu semua makania Kki
membuat jadwal, akhirnya dibagi perkelas, kenaparera
paling banyak seratus anak, pedahal kalau kelasks#s dua

dan kelas tiga itu berapa jumlahnya 800 siswa gaman
ngaturnya®**

130 ukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥lsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008

B3Ipjunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1I&ay) Hasil wawancaréPada
Tanggal 23 Juli 2008
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2. Alat Peraga atau Praktek
Sarana dan Prasarana pembelajaran menjadi fakigroggkup penting
dalam penerapan pembelajaran berbasis KTSP, patairpelajaran
PAI sendiri banyak materi yang harus diberikan mhaksentuk praktek
yang mana membutuhkan saran pembelajaran yang rmémad
Selain tempat ibadah juga ada kendala lainya ymi#isalah sarana
pembelajaran, yaitu alat peraga atau fasilitas kuptaktek materi-
materi yang perlu diberikan dengan praktek.
“Walupun sudah ada teknologi tapi tanpa memprakieka
terasa sangat kurang, seharusnya anak-anak ituentieingkan
sekedar mendengar, melihat tetapi langsung melakaan

seperti yang namanya berpakaian ikhrom itu bagaambagi
laki-laki ya opo carané®?

b. Sosialisasi KTSP

Seperti yang telah diketahui bahwa KTSP tergolomgkllum
baru sekalipun dalam pelaksanaannya tidak terlaluh jberbeda
dengan kurikulum sebelumnya. Di SMA Negeri 1 Malangngkin
telah banyak diadakan baik pelatihan maupun WorkpStentang
KTSP pada saat akan diterapkannya KTSP tersebut.

“Kalau kendala yang cukup besar sih tidak ada gealn

sebelumnya kita sudah banyak belajar dari GresikSidoarjo

tentang KBK jadi untuk KTSP pada dasarnya tidak lketadala
yang cukup signifikart®*

132\lukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥lsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008

133pzakaria, (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum SNilegeri 1 Malang) Hasil
wawancaraPada Tangga 22 juli 2008



Masalah sosialisasi tidak terlalu menjadi kenddanatetapi
dalam teknis pelaksanaannya masih ada kekurandeatipsan tidak
semua dari guru hanya sebagian kecil saja.

“Kalau masalah kurikulumnya saya pikir tidak makakan

tetapi pada praktisnya ada beberapa yang memangnbel

sesuai seperti kriteri penetapan ketuntasan betdjamal dari

hasil penyusunan perangkat kemarin masih ada satwihng
yang belum selesai tetapi kemarin sudah dievalti4si”

3. Bagaimana Upaya yang Dilakukan untuk Mengantisipas Hambatan
dan Kendala Dalam Menerapkan atau Mengimplementasikan KTSP
pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang?

a. Menambah Sarana dan Prasaranayang ada

Pada mata pelajaran PAI sarana yang sangat diperkadalah
tempat ibadah, baik masjid ataupun mushola mesgdin yang cukup
penting dalam pembelajaran PAI, mengingat sekoiatuldi dari jam
7.00 samapai jam 2.00. Maka bagi siswa yang beradalam harus
ada fasilitas tempat beribadah baik masjid atau holas yang
memadahi.

“Untuk mengantisipasi kekurangan atau kendala #@ngyitu

tadi saya bikin jadwal untuk sholat jama’ahnya fipka saya

sadar itu bukan solusi yang terbaik, karena tidakua siswa
bisa melakukan sholat jama’af”

Selain permasalahan mushola fasilitas yang kuragsgpadahi berupa

alat raga atau alat praktek juga menjadi kendaseneliri.

139Dzakaria, (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum SNilegeri 1 Malang) Hasil
wawancaraPada Tangga 22 juli 2008

135 Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri &lhg)Hasil wawancaraPada
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“Ya untuk mengantisispasi biasanya saya berusatmaimjsm
fasilitas dari sekolah lain, sebenarnya sudah perna
mengajukan permohonan tersebut kepusat, tetapi ssamp
sekarang belum juga direspori®

b. Menambah Sosialisasi dan Monitoring

Mungkin pada saat ini proses sosialisasi tentan§Kd@i SMA
Negeri 1 Malang sudah berjalan dengan baik akapitpada dasarnya
seperti yang telah dijelaskan oleh Wakasek Kurikulbahwa pada
tataran praktisnya masih ada sedikit kendala datvetapa guru yang
belum menyesuaikan atau belum sepenuhnya pahaen¢eKTSP,
jadi proses monitoring dan sosialisasi harus tdtigkukan sekalipun
KTSP sudah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Malang.

“Untuk monitoring dilakukan diawal tahun pelajardan awal

semester, jadi setiap awal semester dan awal tpalajaran

kita mengadakan rapat untuk evaluasi dan penyusunan
perangkat pembelajaran yang bar(”

136 Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥sil wawancaraPada Tanggal 23

Juli 2008
3'Dzakaria, (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum SNilegeri 1 Malang) Hasil

wawancaraPada Tangga 22 juli 2008
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Pendlitian
1. Bagaimana Penerapan KTSP pada Mata Pelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Malang?

Pada penerapanya KTSP memang berbeda dari padaillori
sebelumnya, KTSP memberikan otonomi yang luas kegagdala sekolah
dan masyarakat untuk mengembangkan kurikulum yelpigp relevan dan
lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

SMA Negeri 1 Malang telah menyusun KTSP dan telah
dilaksanakan mulai tahun ajaran 2006-2007, padaisiagerhitung tahun
kedua SMA Negeri 1 Malang menyusun dan menerapkanki{um
Tingkat Satuan Pendidikan. Mulai dari perangkat lpelajaran baik silabi,
RPP, bahan ajar dan perangkat lainnya telah musasdn sejak tahun
2006 itu**®

Penyususnan KTSP di SMA Negeri 1 Malang juga disel¢ngan
penyususnan komponen KTSP diantaranya adalah arsindisi satuan
pendidikan, tujuan pendidikan satuan pendidikannyususn kalender

pendidikan, struktur muatan KTSP, silabi dan RPP.

138 Dzakaria, (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulurkl/S Negeri 1 Malang) Hasil
wawancaraPada Tangga 22 juli 2008
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Sejak saat itu SMA Negeri 1 Malang berusaha untekerapkan
KTSP secara keseluruhan mulai dari penyusunan gleaiiipembelajaran
yang berbasis KTSP sampai pada penilaian termasg& ¢lalam hal
metode pembelajaran yang mana peserta didik meniepymsi sentral
yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Untukiletanjut akan
dibahas dalam poin-poin dibawah ini;
a. Pengorganisasian Kurikulum dan Pembelajaran
1) Penyusunan Silabi
Depdiknas telah menyiapkan standar kompetensi kiampetensi
dasar untuk dijadikan acuan oleh para guru dalam
mengembangkan KTSP pada satuan pendidikan masisiggna
untuk itu tugas utama guru dalam KTSP adalah markaln,
menganalisis , mengembangkan indikator, dan meajesu
SKKD dengan karakteristik dan perkembangan peseidik,
situasi dan kondisi sekolah, serta kondisi dan kétan daerah.
Yang kemudian mengemas hasil analisis tersebul&edKTSP,
yang didalamnya mencakup silabus dan RPP.
Pada awal diterapkannya KTSP untuk proses sosialikadakan
beberapa pelatihan baik pelatihan yang dilaksankeysung oleh
SMA Negeri 1 Malang maupun yang diadakan oleh msst&in
SMA Negeri 1 selalu mengirimkan delegasi untuk nileurtg

pelatihan tersebut.
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Setelah mengikuti beberapa pelatihan KTSP semua &ul

berkumpul dan mendiskusikan dan kemudian menyutaini. 5

Penyusunan silabi mengacu pada SKKD yang telalkampleh
Depdiknas dan juga KTSP yang telah disusun olah $Mgeri 1

Malang. Yang mana penyusunan silabus juga berdasanksil

analisis dan diskusi panjang para guru PAI dan @efmgng
kurikulum SMA Negeri 1 Malang. Selain itu penyuaansilabi

yang dilakukan oleh para guru PAI SMA Negeri 1 Malguga
telah memperhatikan beberapa prinsip-prinsip yargshdipenuhi
dalam panduan teknis penyusunan silabi.

Penyusunan silabi pada mata pelajaran PAI di SMAjeNel

Malang dilakukan secara bersama yaitu para gurudeAtumpul

dan berdiskusi kemudian menyususn silabi secarsaima-sama
dan selanjutnya dilakukan setiap awal semester.

Sesuai dengan contoh silabi yang ditunjukkan pastalipp dan

juga terdapat pada lampiran, silabi yang disuseh @ara guru
PAI SMA Negeri malang telah memenuhi komponen-konepo
penyususnan silabi yaitu adanya identitas silabiandar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pemndraiaj
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktuy damber

belajar. Dalam penyususnannya juga sudah mempeahati

13%Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1I&ay) Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008
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beberapa prinsip yang ada, disamping itu para guga
memegang beberapa panduan teknis penyususnan silabi

2) Penyusunan RPP
Sama halnya dengan silabi penyusunan RPP jugaulldaksecara
kolektif oleh para guru PAI SMA Negeri 1 Malang yakpara
guru berkumpul berdiskusi kemudian masing-masingymgusn
RPP sesuai dengan kelasnya masing-masing. Pemyu&RP ini
mengacu pada silabi dan KTSP yang telah disusuh SMA
Negeri 1 Malang.
Penyusunan RPP juga mengacu pada silabi yang tesalsun,
penyusunan perencanaan juga sangat memperhatikarapa
prinsip yang harus dipenuhi dan diperhatikan. DagirRPP yang
terdapat dilampiran memuat beberapa isi diantaramyan yang
diinginkan, cara mengorganisasikan aktifitas belajara-cara
mengembangkan prestasi baik spesialisasi atalkyyitdan lain-
lain.

3) Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Konsep pembelajaran dalam konteks KTSP menerapkasek
pembelajaran tuntagmastery learning) Sementara itu model
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkdalah yang

diinginkan dalam implementasi KTSP.

Pada proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malseiglu

mengedepankan kektifan siswa, dan guru hanya Hakisebagai
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fasilitator. Metode dan pendekatan pembelajaratdisusun dan
dicantumkan dalam RPP dan telah disiapkan sebeltmsep
pembelajaran?
Keaktifan siswa menjadi fokus utama dalam kegiatan
pembelajaran untuk itu para guru PAI selalu mengeprases
pembelajaran dengan bebagai cara agar menarik dan
menyenangkan sehingga tercapai tujuan yang didiagin

4) Kegiatan Kulikuler
Kegiatan kurikuler baik intrakurikuler serta ek&uwakuler
memang sangat mendukung kegiatan pembelajaran.eead
pembelajaran bisa dikemas dengan kegiatan int&Kari yang

menarik dan menyenangkan.

Pada mata pelajaran PAI kegiatan intrakurikuler gyssudah
berjalan selama ini di SMA Negeri 1 Malang adalatlatrus al-
Qur'an di awal pelajaran PAI selain itu ada jamasalolat Dhuha
dan sholat Dzuhur, kegiatan ini juga berpengarutagzenilaian
peserta didik dari segi psikomotofik:

Selain dua kegiatan diatas siswa juga mempunyastaogenghafal
beberapa ayat al-Quran dan surat-surat pendek,igang hafalan

tersebut juga akan masuk kedalam penilaian.

140 Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥ijsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008

141 Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri &lhg)Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008



13¢

Paparan data diatas menunjukan betapa idealnyaxdegiatan
yang disusun oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Malaakan tetapi
realitas yang terjadi tidak seideal konsep yan@htedlibikin.
Peneliti mengamati bagaimana proses sholat berfarsalama
beberapa hari di SMA Negeri 1 Malang, dan mempain
adanya realitas bahwa tidak ada monitoring yangudbaggerta
bimbingan yang bagus untuk siswa-siswa yang beghantarlebih
lagi pada saat jamaah sholat Dzuhur, dan ternyatalah
diklarifikasi ke guru PAIl sholat berjamaah dilaknkaecara
bergilir jadi siswa yang tidak ada jadwal sholadak punya
kewajiban sholat. Hal tersebut dikarenakan fasilieanmpat ibadah
atau Mushola yang kurang memadahi, musholah deogaran
cukup kecil sehingga hanya bisa menampung bebepapsh
siswa sementara murid dari SMA Negeri 1 Malang kgrkebih

800 siswa.

Selain itu tidak ada kegiatan ekstrakurikuler yangndukung

mata pelajaran PAI, seperti Rohis, pengajian ratau kegiatan-

kegiatan Islami lainya menjadi kekurangan terséndilam

penerapan KTSP pada mata pelajaran PAI di SMA Nédgddiala
5) Penilaian

Penilaian dalam konteks KTSP menggunakan sisteniajman

berkelanjutan yang mana mencakup tiga aspek yaspeka

kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afekti. Begjuga



penilaian pada mata pelajaran PAI SMA Negeri 1 Malguga
memperhatikan tiga aspek tersebut.
“Penilaian tidak melihat kognitifnya saja misalnikalau
ulanganya dapat tiga rata-rata tetapi sholatnyausdag
berjamaah terus bisa saja rapotnya nanti dapad8kijta
tidak menilai dari kognitifnya saja tetapi bagaiman
psikomotor sikap yang dia lakukaff.
Pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang mamgpi
lembar penilaian yang di buat oleh para guru sempditu LKS,
yang mana di dalam LKS tersebut tidak hanya begrsiilaian
selama proses belajar akan tetapi juga berisigianidiluar proses
pembelajaran, misalnya penilaian tentang sikap risesidik di
Sekolah ataupun diluar Sekolah.
“‘jadi LKS ini tidak hanya memuat kognitifnya sagtdpi
psikomotoriknya juga, karena didalam LKS ini teratap
penilaian tentang keaktifan siswa dikelas, lembdawlat
berjama’ah juga ada lembar penilaian tentang hafyat-
ayat al-Quran**®
Ada beberapa bentuk penilaian yang digunakan oleti-guru
PAI SMA Negeri 1 Malang diantaranya adalabh:
1. Penilian tertulis dan lisan
Kedua tes ini berfungsi untuk mengetahui seberjapi

peserta didik dalam memahami materi yang telahngis&an,

yang mana sesuai dengan kemampuan dasar yang telah

Y2Djunaidi , (Guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1I&ay) Hasil wawancaraPada
Tanggal 23 Juli 2008
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ditetapkan. Hal ini juga berarti bahwa tes ini bagsi untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam ranah kognitif.
2. Pengumpulan kerja siswa

Pengujian portofolio ini  berfungsi untuk mengetahui

perkembangan unjuk kerja (psikomotorik) para sisleagan

menilai karya-karya dan tugas-tugas yang diberikdah

mereka.
“kita seringnya memberikan tugas yang diselesaikan
disekolah hanya beberapa saja yang harus dikerjakan
dirumah misalnya bikin makalah atau cari permasalah
yang ada disekitarnya yang sesuai dengan mategi kian
sampaikan itu baru pekerjaan rumah, selebihnyastuga
dikerjakan disini***

3. Tes Penampilgrerformance)

Tes penampilan adalah penilaian yang menuntut siswa

melakukan tugas dalam bentuk perbuatan agamis giangati

oleh guru-guru PAI seperti tes membaca al-Quraaktpk

sholat, praktek haji.
“karena inputnya disini bagus mungkin banyak dafiSvi
masuk kemari berarti secara tidak langsung untudadma

al-quran lebih baik, jadi dalam penilaian kita tekan pada
bacaan tajwidnyd*°

4. Tes sikap dan tingkah laku
Tes sikap disini adalah tes kelakuan atau sikaertseslidik
baik didalam maupun diluar kelas, yang mana sikegepa

didik ini menjadi perhatian oleh para guru PAI.

M4Mukaromah, (Guru mata pelajaran PAI kelas ¥lsil wawancaraPada Tanggal 23
Juli 2008
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“ya kita lihat apakah anak ini sering tidak mengikam’ah
sholat atau sama guru tidak sopan atau anaknyeaydkin
masalah ya itu selalu kita pantau karena pelaj@rdrtidak
bisa lepas dari akhlak nah kalo sikap-sikap semataya
kita masukkan dalam penilaidfi®

6) Tenaga Guru

Tenaga guru PAlI SMA Negeri 1 Malang terdiri dagatiorang
mereka memiliki kualifikasi kompotensi yang sanghaik
dibidangnya. Hal ini bisa dilihat dari latar penélah mereka yang

rata-rata saat ini sedang menyelesaikan prograoazasjananya.

7) Alokasi Waktu

Proses belajar mengajar PAI di SMA Negeri 1 Malasgiap
minggunya dilaksanakan 2 jam pertemuan dengan wkimenit
perjam. Alokasi waktu yang cukup singkat ini memmnguru
untuk menuntaskan materi yang ada dalam satu semjasti guru
harus berusaha semaksimal mungkin agar proses (sarha

bisa dituntaskan sesuai dengan waktu yang ada.

b. Standar Kompetens

1) Standar Kompetensi Lulusan SMA Negeri 1 Malang

Standar kompetensi merupakan sebuah ukuran ataaruku
minimal yang harus dicapai oleh peserta didik, seara standar
kompetensi lulusan merupakan sebuah kualifikasi akepuan
lulusan yang digunakan sebagai pedoman penilaialamda

penentuan kelulusan peserta didik dari satuan gpixadi.

1% bid
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Sementara standar kompetensi lulusan SMA Negeri 1
Malang diodopsi dari Peraturan Mentri Pendidikansibiaal
Nomor 23 Tahun 2006 yang mana dengan SKL terseMA S
Negeri 1 Malang mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, keperibadian, akhlak m@ta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti gdik@n lebih
lanjut.

2) Standar Kompetens Lulusan Pada M ata Pelajaran PAI

Mengacu pada SKL yang telah ditentukan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan guru mata pelajarann®hutuskan
dan menetapakan angka 7,5 sebagai standar komipkitrssin
yang harus dicapai oleh peserta didik.

Penetapan nilai 7,5 sebagai standar minimal yamgsha
dicapai oleh peserta didik melihat input yang masata-rata
adalah alumni dari MTS, jadi bias dipastikan batpsaa peserta

didik memiliki kemampuan yang lebih dalam mata etn PAI.

2. Apa Hambatan dan Kendala yang Dihadapi dalam M enerapkan
KTSP pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang?
a. Saranadan Prasarana yang kurang memadahi
Penerapan KTSP tentunya menuntut adanya sarana dan
prasaran yang memadahi. Keberhasilan bisa jadh&adi#unjang oleh

sarana dan prasarana yang lengkap dan memadatinaSalan
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prasaran pembelajaran di SMA Negeri 1 Malang mensadgh cukup
lengkap dari mulai dari Komputer, LCD, White Boatena olahraga
dan masih banyak yang lainnya, akan tetapi pada pelajaran PAI
nampaknya sarana pemebelajarannya kurang begitu adadmn
Misalnya saja mushola atau tempat ibadah yang iddk memadabhi
karena sudah tidak menyukupi kapasistas yang ada.

Mushola pada dasarnya bisa menjadi pusat pemtaatdi@dua
bagi mata pelajarn PAI di SMA Negeri 1 Malang atemgan kata lain
mushola atau masjid adalah labolatorium PAIl, dengapasitas
mushola yang kurang begitu memadahai sehinggagpesabelajaran
yang seharusnya bersentral di mushola menjadilterpa

Selain tempat ibadah fasilitas pembelajaran beralpsalat
peraga atau alat praktek juga tidak tersedia, nuiémpaparan guru PAI
bahwa guru PAI sering kesulitan apabila ada mayang harus
diberikan dengan cara praktek, atau peragaan laggsu
. Sosialisasi dan Monitoring pelaksanaan KT SP

Proses Sosialisasi KTSP di SMA Negeri 1 Malang htela
berjalan dengan lancar, bisa dipastikan sebagagsarbguru SMA
Negeri 1 Malang telah paham tentang KTSP, akampitp@da tataran
praktisnya masih ada kekurangan yaitu masih adarapa guru yang
belum sepenuhnya menerapkan KTSP pada prosesrirekjgajar.

Ciri informasi atau sosialisasi itu berhasil adalapabila
diperhatikan oleh orang yang mengikuti proses $isea&, menurut
pengakuan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulumw@zamasih ada



beberapa guru yang belum menyusun perangkat pejaraglaserta
belum menggunakan pendekatan pembelajaran berdasdiiSP, hal
ini menunjukan bahwa proses sosialisai tentang Ky&f dilakukan
oleh SMA Negeri Malang belum maksimal, atau denkgta lain ada

sesuatu masalah dalam proses sosialisasi.

3. Bagaimana Upaya yang Dilakukan untuk Mengantisipas Hambatan
dan Kendala Dalam Menerapkan atau Mengimplementasikan KTSP
pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang?

a. Menambah Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 1 Malang telah melakukan beberapa usaitak
melengkapi sarana dan prasaran yang dibutuhkasukhya mushola
melalui permohonan kepusat atau dengan cara memunjauk sarana
pembelajaran yang belum ada seperti fasilitas upraktek ibadah
haji ataupun yang lain.

Pada umumnya sarana dan prasarana di SMA Nealdng
sudah cukup lengkap hanya ada beberapa saja yamgngeperlu
untuk disempurnakan. Hanya kebetulan untuk matajgreh PAI
masih ada beberapa yang belum ada.

b. Menambah Sosialisasi dan Monitoring

Proses Sosialisasi KTSP di SMA Negeri 1 Malang htela
berjalan dengan lancar, bisa dipastikan sebagagmarbguru SMA
Negeri 1 Malang telah paham tentang KTSP, akapitp@da tataran
praktisnya masih ada kekurangan yaitu masih adarapa guru yang

belum sepenuhnya menerapkan KTSP pada prosesrbeler@ajar.
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Untuk mengantisipasi ketledoran dan kelalain gurakandiadakan
evaluasi serta monitoring pada tiga bulan sekali.

Evaluasi serta monitoring tentang pelaksanaan KdiaRukan
disetiap awal semester vyaitu tiga bulan sekali, usengutu
dikumpulkan untuk diadakan rapat kemudian disitasps evaluasi

dilakukan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. SMA Negeri 1 Malang telah menyusun KTSP sejak dinurt yang lalu
dan telah diterapkan selama itu pula. PeneraparPKliISSMA Negeri 1
Malang khususnya pada mata pelajaran PAI secaranuelah terlaksana
dengan baik. Baik dari proses sosialisasi, momitri penyusunan
perangkat pembelajaran, metode pembelajaran dansjgtem penilaian.
Akan tetapi ada satu hal yang kurang diperhatikaituy kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang kurang mapat perhatian, lebih
dari itu penerapan dan pelaksanaan KTSP yang beghlan lebih dari
dua tahun itu berjalan dengan baik.

2. Pada dasarnya penerapan KTSP pada mata pelajataid&A menemui
kendala yang besar fasilitas pembelajaran mungkdiats cukup lengkap,
hanya saja fasilitas pendukung lainnya seperti Miastian alat raga atau
alat praktek belum begitu memadabhi, sekalapun datbelajaran yang
lain seperi komputer, LCD, dan fasilitas olahrgdydratorium sudah ada.
Selain itu monitorong dan evaluasi juga perlu dkiatkan dan menjadi
agenda rutin.

3. Meskipun kendala yang dihadapi pada penerapan K&k begitu
kompleks akan tetapi harus ada cara untuk menghkésiala-kendala
tersebut, karena permasalahan yang kecil bisa gadghalang dalam

penerapan KTSP pada mata pelajaran PAI di SMA Ndgdalang
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B. Saran

1. Para guru PAI hendaknya lebih sering mengadakamdkasi dengan
guru-guru mata pelajaran yang lain untuk sama-samevujudkan
kurikulum PAI yang terintegrasi dengan mata petajdain.

2. Para guru PAI hendaknya membicarakan dengan keeélalah tentang
hal-hal yang menjadi kendala dalam penerapan KE®R mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Malang

3. Kepala sekolah hendaknya mengkoordinasikan dengagejola untuk
menambah dan memperbaiki fasilitas yang dibutuhbafam proses

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang
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